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ABSTRAK 

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika merupakan suatu kemampuan yang 

diperlukan oleh peserta didik sebagai penunjang dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Berdasarkan hasil penelitian mata pelajaran 

matematika bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik di SMP PGRI 6 Bandar Lampung masih rendah, dilihat dari 

proses peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

masih banyak peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh pendidik sehingga peserta didik belum mampu 

menyelesaikan masalah matematika dengan baik. Selain itu, kurang 

bervariasinya model pembelajaran. Dalam mengatasi masalah tersebut, 

penulis menerapkan model pembelajaran Student Fasilitator and 

Explaining (SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Penelitian ini 

merupakan penelitian Quasy Experiment. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling. Sampel dalam 

penelitian adalah peserta didik kelas VII C sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIID sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah berupa tes uraian dan angket. Teknik 

analisis data menggunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis menggunakan uji Anova 3 Jalan. Berdasarkan data yang telah 

didapat maka 𝐻0  diterima dan nilai α kriteria uji = 0,05 yang berarti p-

value lebih besar dibandingkan nilai α kriteria uji. Demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis ditinjau dari aktivitas dan kreativitas peserta didik 

kelas VII. 

Kata kunci : Student Fasilitator And Explaining (SFAE), kemampuan 

pemahaman konsep matematis, aktivitas dan kreativitas. 

  



ABSTRACT 

The ability to understand student’s mathematical concepts in learning 

mathematics is an ability needed by students as a support in solving 

mathematical problems. Based on the results of the pre-research on 

mathematics subjects that the ability to understand mathematical 

concepts of students at SMP PGRI 6 Bandar Lampung is still low, seen 

from the process of students in solving mathematical problems there are 

still many students who do not pay attention to the explanations 

conveyed by educators so that students have not been able to complete 

math problems well. In addition, there is less variation in learning 

models. In overcoming this problem, the authors apply the Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) learning model to the ability to 

understand mathematical concepts with the expository learning model 

to the ability to understand students' mathematical concepts. This 

research is a quasy experiment. The sampling technique uses simple 

random sampling technique. The sample in the study was students of 

class VII C as the experimental class and class VIID as the kontrol class. 

The instruments used to collect data were essay tests and 

questionnaires. Data analysis techniques were used, namely the 

normality test, homogeneity test and hypothesis testing using the 3 Way 

Anova test. Based on the data that has been obtained, it is accepted and 

the α value of the test criteria = 0.05, which means that the p-value is 

greater than the α value of the test criteria. Thus it can be concluded that 

there is an influence of the Student Fasilitator and Explaining (SFAE) 

learning model on the ability to understand mathematical concepts in 

terms of the activities and creativity of class VII students. 

Keywords: Student Fasilitator And Explaining (SFAE), ability to 

understand mathematical concepts, activities and creativity. 
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MOTTO 

                                                                                                       
                                   

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya, sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung 

jawabnya” (Q.S. Al-Isra: 36) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Dalam penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Aktivitas dan 

Kreativitas Peserta Didik Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung” untuk mengurangi kesalahan dugaan peneliti akan 

membatasi definisi dan tujuan frase judul pencarian. Batasan-

batasan yang disebutkan adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Model Pembelajaran Student Fasilitator And 

Explaining (SFAE) 

Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) adalah model pembelajaran pada proses pembelajaran 

teman sebaya (peer education). Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran ini adalah pendidik menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai, pendidik mendemonstrasikan atau 

menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran serta 

pendidik menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik dan 

penutup.
1
 

Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik dan bertujuan untuk menguasai materi.
2
 

Berdasarkan dua pandangan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining 

(SFAE) merupakan model pembelajaran kolaboratif yang 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

                                                             
1
 Huda Miftahul, „Adoc.Pub Miftahul-Huda-Model-Model 

pengajaran-dan Pembelaja‟, 2013, 11–53. 
2
  Tri Ullandari Utami Wijaya, Destiniar, and Anggria Septiani 

Mulbasari, „Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (Air)‟, Prosiding Seminar Nasional 21 Universitas PGRI 

Palembang, 53.9 (2018), 431–35. 



2 
 

 
 

mengkomunikasikan materi yang dipahaminya kepada seluruh 

anggota kelas. 

Penggunaan model Student Fasilitator And Explaining 

(SFAE) merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan kepada 

teman sekelasnya, memberikan kesempatan kepada peserta 

didik atau peserta didik untuk mempresentasikan ide atau 

pendapat nya kepada peserta didik yang lain. Model 

pembelajaran Student Fasilitator and Explaining (SFAE) yaitu 

peserta didik diajak untuk dapat menjelaskan kepada peserta 

didik lain dan peserta didik dapat melakukan brairstorming ide-

ide yang ada dipikirannya  sehingga dapat lebih memahami 

materi.  Dengan sumbangan gagasan dari peserta didik lain, 

bimbingan dari pendidik dan kemampuan mengetahui.
3
 

Pengaplikasian Model Pembelajaran Student Fasilitator and 

Explaining (SFAE) pada judul ini untuk membantu pendidik 

yang kesulitan menyajikan materi dengan mempengaruhi model 

pembelajaran agar peserta didik tidak bosan saat belajar 

matematika dikelas. 

  

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang diharapkan 

peserta didik mampu memahami makna, konsep, situasi, atau 

fakta yang diketahuinya.
4
 Konsep adalah ide yang digunakan 

atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau 

mengkategorikan suatu objek. Konsep matematika adalah 

segala sesuatu yang berupa pengertian, sifat khusus, sifat dan isi 

mata pelajaran matematika. Sejalan dengan pertain tersebut 

                                                             
3
 Nurul Muslimah, Rizki Wahyu Yunian Putra, and Rubhan Masykur, 

'Pengaruh Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Self-Confidence Peserta 

didik‟, MAJU: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 8.1 (2021), 49–59. 
4
 Vivi Utari and dkk, „Penigkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Melalui Pendekatan PMR Dalam Poko Bahasan Prisma Dan Limas‟, Jurnal 

Pendidikan Matematika, 1.1 (2017). 
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konsep dapat diartikan sebagai suatu sistem satuan makna yang 

mewakili sejumlah objek dengan sifat yang sama. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan 

Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) efektif dalam meningkatkan kemampuan Memahami 

konsep matematika ditinjau dari aktivitas dan kreativitas 

dikalangan peserta didik kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung. 

 

3. Aktivitas 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Peran matematika tidak hanya bagi 

disiplin ilmu sains, tetapi untuk jurusan lainnya. Menurut 

Sumarno & Nishitani, mengemukakan bahwa pembelajar 

matematika sebaiknya ditekankan pada kegiatan yang 

melakukan kegiatan atau operasi matematika (mathematics 

pracitice) atau pada tugas-tugas matematika yang tidak 

dihafalkan. Keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 

pembelajaran dikelas akan mendukung proses konstruksi 

pengetahuan.
5
 

Beberapa faktor yang mutlak diperlukan dalam 

pengembangan peserta didik dalam menambahkan aktivitas dan 

hasil belajar adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif 

dengan gaya dan penjelasan peserta didik terfasilitasi di 

sekolah. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian Tindakan 

kelas dengan model pembelajaran kooperatif mampu 

menunjukkan peningkatan kompetensi peserta didik pada kedua 

kegiatan tersebut. 

 

4. Kreativitas 

Kemampuan menemukan solusi untuk memecahkan masalah 

matematika dengan cepat dan lancar didefinisikan sebagai 

                                                             
5 Hasan Djidu and Jailani, „Aktivitas Pembelajaran Matematika Yang 

Dapat Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta didik‟, Seminar 

Nasional Matematika  X Universitas Negeri Semarang, 2006, Hal. 314.  
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pemikiran matematis yang kreatif. Ini mengacu pada 

kemampuan untuk menghasilkan jawaban yang berbeda untuk 

masalah matematika. Kemampuan berfikir kreatif matematis 

adalah kemampuan peserta didik dalam matematika yang 

meliputi empat aspek, antara lain kelancaran, keluwesan, 

orisinalitas (orisinalitas) dan detail (elaborasi).6 

Kemampuan ini dapat diukur dengan menggunakan 

pertanyaan terbuka dimana pertanyaan itu berada pada berbagai 

solusi atau strategi untuk dipecahkan. Dalam penelitian ini 

kemampuan berfikir kreatif matematis peserta didik diukur 

dengan menggunakan pertanyaan terbuka yang berisi materi 

pembelajaran yaitu Segitiga, sehingga penelitian mengetahui 

sejauh mana peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan masalah matematika. 

 

5. Peserta Didik 

Peserta didik di identifikasikan sebagai individu yang 

memiliki tekad untuk menggali potensi dirinya melalui kegiatan 

pembelajaran yang dapat diakses pada berbagai jenjang, jalur, 

dan bentuk Pendidikan sesuai dengan syarat Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan nasional.
7
 

Salah satu ukuran pencapaian Pendidikan adalah jumlah peserta 

didik yang terdaftar, karena tidak akan ada pembelajaran jika 

tidak ada peserta didik didalam kelas. Peserta didik yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

Berdasarkan istilah-istilah yang telah dijelaskan, penegasan 

judul dalam penelitian ini berusaha untuk mengetahui 

bagaimana aspek komunikasi, organisasi, berpikir dan perluasan 

dengan bantuan bahan ajar manipulatif berupa satuan-satuan 

yang berisi segitiga mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

                                                             
6
 Utami Munandar, "Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat" 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012).  
7
 Republik Indonesia, „Undang-Undang Republik Indonesia No 14 

Tahun 2005 Tentang Pendidik Dan Dosen & Undang-Undang Republik 

Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sidiknas. 2006. Hal. 65. 
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matematis yang meliputi kelancaran, keluwesan, orisinalitas, 

artikulasi dan Pendidikan motivasi pada peserta didik kelas VII 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu proses penting untuk 

menentukan kemajuan yang terus menerus dalam upaya 

peningkatan kualitasnya. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 

Pasal 1 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
8
 Tujuan Pendidikan nasional diatur dalam UU 

No. 2 Tahun 1998 dikonfirmasi tujuan Pendidikan patriotik adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan pembangunan masyarakat 

Indonesia seutuhnya, yaitu masyarakat yang beriman Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, orang yang berbudi luhur berpengetahuan, 

mempunyai keterampilan, kesehatan fisik dan mental, serta 

kepribadian mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab.
9
 

Selain itu, Pendidikan juga memiliki status yang menjamin 

perbaikan dan peningkatan manusia kederajat yang lebih tinggi. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam Al-Quran surat 

Al-Mujadillah ayat 11, yang berbunyi: 

اَيُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىُىْٰٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّحُىْا فِى  يٰٰٓ

الْمَجٰلِسِ فَافْسحَُىْا يَفْسحَِ اللُّّٰ لَكُمْْۚ وَاِذَا قِيْلَ 

وْا يَزْفَعِ اللُّّٰ الَّذِيْهَ اٰمَىُىْا مِىْكُمْۙ اوْشزُُوْا فَاوْشزُُ 

وَالَّذِيْهَ اُوْتُىا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللُّّٰ بِمَا تَعْمَلُىْنَ 

 خَبِيْز  

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “berilah kelapangan didalam majelis-

                                                             
8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan (Jakarta ; Prenadamedia: 2016). Hal 2.  
9
 I Wayang Cong Sujana, „Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia‟, 

Adi Widya: Jurnal Pendidikan Dasar 4., No.1, 2019, 29.  
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majelis,” maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberikan kelapangan untukmu dan apabila dikatakan 

“berdirilah kamu” maka berdirilah niscaya Allah akan 

mengangkat (Derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.  

 

Berdasarkan surat Al-Mujadillah ayat 11, menjadi jelas bahwa 

islam sangat menghargai orang-orang yang tahu dan akan diangkat 

derajat. Salah satu indikator dalam dunia Pendidikan adalah hasil 

belajar peserta didik, sehingga peningkatan kualitas pembelajaran 

dapat dilihat dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik. Pada 

kenyataannya tidak semua peserta didik berhasil dalam proses 

pembelajaran, dengan kata lain tidak setiap peserta didik dapat 

mencapai tujuan Pendidikan. 

Allah SWT telah mengajarkan ilmu matematika, berdasarkan 

firman dalam surah Al-Ankabut ayat 14: 

                                                                  

                                                                    

                     

Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah mengutus nuh kepada 

kaumnya, maka ia tinggal diantara mereka seribu tahun 

kurang lima puluh tahun, maka mereka ditimpa banjir 

besar dan mereka adalah orang-orang yang dzalim.”  

 

Berdasarkan surah Al-Ankabut ayat 14, segala sesuatu yang kita 

harapkan tidak akan mudah tercapai tanpa usaha yang tanpa usaha 

yang kita lakukan. Seperti halnya belajar matematika, kita harus 

terus mengejar tujuan belajar matematika itu sendiri, termasuk 

dengan berusaha memperbaiki dan menerapkan model-model 

pembelajaran. 

Belajar sendiri merupakan suatu proses yang sengaja 

direncanakan untuk menciptakan aktivitas belajar dalam diri 

individu. Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara 
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peserta didik, pendidik dan sumber belajar di lingkungan belajar.
10

 

Untuk mewujudkan proses interaksi antara peserta didik dan 

pendidik, maka perlu dirancang proses pembelajaran yang baik. 

Kegiatan pembelajaran akan memudahkan proses pembelajaran 

matematika jika mampu mendukung kejadian-kejadian internal 

yang berkaitan dengan pengelolaan informasi. Pembelajaran 

menekankan pada kegiatan Pendidikan bagi peserta didik yang 

melibatkan secara serius aspek intelektual, emosional dan sosial. 

Model pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) adalah model Pendidikan dimana peserta didik atau peserta 

didik belajar menyampaikan ide atau pendapat kepada sesama 

peserta didik. Model pembelajaran peserta didik terfasilitasi dan 

penjelasan merupakan model pembelajaran kolaboratif yang 

melibatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif menggunakan kelompok kecil 

dengan jumlah anggota heterogen dalam setiap kelompok terdiri 

dari 3-4 peserta didik.
11

 

Kemampuan untuk memahami konsep adalah salah satu tujuan 

penting dalam pembelajaran, dimana materi disampaikan kepada 

peserta didik bukan hanya hanya untuk dihafal, tetapi peserta didik 

juga perlu memahami konsep dan materi yang disampaikan oleh 

pendidik.
12

 Ketika peserta didik masih belum memahami konsep, 

peserta didik mereka akan cenderung mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah berupa penalaran dan penyampaian konsep. 

Pemahaman konsep matematika yang rendah dipengaruhi oleh 

                                                             
10

 Yufitri Yanto and Ratna Juwita, „Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Fasilitator And Explaining Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik‟, Jurnal Pendidikan Matematika (Judika 

Education), 1.1 (2018), Hal. 53–60  
11

 Wiwik Kustini, „Melalui Metode Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Materi Jaring-Jaring 

Kubus Dan Balon Kelas IV-B Semester II Tahun 2014/2015 Di SD Negeri 2 

Surodakan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek‟, Jurnal 

Pendidikan Profesional, 5.2 (2016), 206–317  
12

 Syamsul Huda et all, „Understanding of Mathematical Concepts in 

the Linear Equation with Two Variabels: Impact of e-Learning and Blended 

Learning Using Google Classroom‟, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 10.no.2 (2019), 261–370  
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kurangnya fokus peserta didik dalam pembelajaran dan metode 

penyampaian yang sulit dipahami peserta didik.
13

  

Kurangnya waktu mengajar di sekolah dapat membatasi 

pemahaman konsep peserta didik sehingga peserta didik kesulitan 

memahami materi dan tugas pendidik. Kurangnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis terjadi juga di SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung. Hal ini dapat dilihat dari hasil pra penelitian yang sudah 

dilaksanakan di SMP PGRI 6 Bandar Lampung kelas VII tahun 

ajaran 2022/2023 semester ganjil pada tabel 1.1 dibawah ini 

Tabel 1.1 

Data Hasil Pra Penelitian Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Kelas VII Tahun 2022/2023 

No Kelas 
Nilai 

Jumlah 
0        70         

1. VII A 25 25 31 

2. VII B 19 10 29 

3. VII C 22 8 30 

4. VII D 15 15 30 

Jumlah 81 39 120 

Sumber: Dokumentasi Nilai Tes Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Mata Pelajaran Matematika Kelas 

VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa seluruh peserta didik kelas VII di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung berjumlah 120 peserta didik. 

Peserta didik mendapatkan   KKM yaitu 39 orang, sedangkan 81 

peserta didik lainnya mendapatkan dibawah 70 atau dibawah 

KKM. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

kelas VII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang rendah, maka dari itu perlu adanya upaya 

dalam perbaikan proses pembelajaran. Berdasarkan kegiatan 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan seorang pendidik di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung yaitu dengan Ibu Ida Sumarni, S.Pd 

                                                             
13

 K Purwaningsih and Zaenuri, „Analisis Pemahaman Konsep 

Matematis Dalam Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Materi 

Segi Empat Ditinjau Dari Kepribadian Peserta Didik‟. 
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menjelaskan bahwa, peserta didik dalam proses pembelajaran 

terlihat kurang aktif, dan cenderung mendengarkan atau mencatat 

yang diberikan oleh pendidik sehingga pembelajaran hanya 

berlangsung satu arah. Peserta didik juga belum siap menerima 

pembelajaran, masih malas membaca dan sulit memahami soal. 

Hal ini juga yang membuat kegiatan belajar mengajar menjadi 

tidak berhasil karena peserta didik kurang tanggap terhadap 

pembelajaran yang sedang dilakukan. 

Salah satu bagian penting dari matematika adalah memahami 

konsep matematika. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan 

antara konsep dan algoritma (aplikasi konsep) secara fleksibel, 

tepat, efisien dan akurat dalam memecahkan masalah.
14

 Oleh 

karena itu, peningkatan kemampuan memahami konsep 

matematika sangat penting dalam pembelajaran matematika.
15

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga 

masih rendah, karena peserta didik kurang memahami soal yang 

diajukan pendidik sehingga peserta didik masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang disajikan. Peserta didik masih bekerja 

secara langsung tanpa menuliskan informasi apa yang diketahui 

dalam soal, apa yang dimaksud dengan soal dalam soal dan rumus 

apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini 

yang juga diperhatikan adalah peserta didik segera menjawab 

pertanyaan tanpa mengulang. Langkah-langkah untuk memecahkan 

masalah sudah benar atau belum. Angket Aktivitas belajar 

matematika yang dibagikan seluruh peserta didik SMP PGRI 6 

Bandar Lampung didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                             
14  Pengaruh Model and others, „Ratna Wati‟, 2020. 
15

 Sarniah S, Anwar C, and Putra R. W. Y, „Pengaruh Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis‟, Journal of Medives : Journal of 

Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, 3(1) (2019), 87. 
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Tabel 1.2 

Data Hasil Pra Penelitian Angket Aktivitas Belajar 

Matematika Peserta Didik Di Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung 2022/2023 

No Indikator 

Jumlah Peserta Didik Dengan 

Rentang Skor 

Jumlah 

Seluruh 

Peserta 

Didik 

1      2      3      

1. 

Ikut serta dalam 

melaksanakan tu-

gas belajar. 

60 31 29 120 

2. 

Apabila tidak bisa 

memahami perm-

asalahan yang di-

sajikan bertanya 

kepada pendidik 

atau peserta didik 

lainnya. 

60 35 25 120 

3. 

Memiliki usaha 

untuk mencari in-

formasi terkait 

pe-mecahan 

masalah. 

60 37 23 120 

4. 

Melakukan kegi-

atan diskusi kel-

ompok sesuai de-

ngan arahan yang 

diberikan oleh pe-

ndidik 

65 39 16 120 

5. 

Melatih diri 

dalam pemecahan 

soal maupun 

masalah yang 

sejenis. 

67 41 12 120 
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Tabel 1.2 aktivitas belajar matematika, kuesioner yang 

disebarkan ke semua peserta didik menemukan jumlah peserta 

didik berada dalam kisaran skor 1         lebih dari jumlah 

peserta didik dalam kisaran 2         dan 3        . Dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar matematika masih dikatakan 

rendah. 

Angket kreativitas belajar matematika yang dibagikan seluruh 

peserta didik SMP PGRI 6 Bandar Lampung didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Data Hasil Pra Penelitian Angket Kreativitas Belajar 

Matematika Peserta Didik Di Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung 2022/2023 

No Indikator 

Jumlah Peserta Didik Dengan 

Rentang Skor 

Jumlah 

Seluruh 

Peserta 

Didik 
1      2      3      

1. 

Senang me-

ncoba hal-hal 

baru. 

60 33 27 120 

2. 

Mempunyai 

pendapat sen-

diri dan dapat 

mengungkap- 

kanya 

60 37 23 120 

3. 

Berani men-

erima atau 

melaksanakan 

tugas berat 

60 39 21 120 

4. 

Memberikan 

banyak gaga-

san dan usul 

terhadap 

suatu masalah 

65 41 14 120 

5. 

Mampu men-

ilai hasil pek-

erjaan 

67 41 12 120 
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Tabel 1.3 kreativitas belajar matematika, kuesioner yang 

disebarkan ke semua peserta didik menemukan jumlah peserta 

didik berada dalam kisaran skor 1         lebih dari jumlah 

peserta didik dalam kisaran 2         dan 3        . Aktivitas 

belajar matematika masih dikatakan rendah dapat dilihat pada tabel 

1.3. 

Berdasarkan wawancara salah satu aktivitas dan kreativitas 

peserta didik rendah dalam mata pelajaran matematika dikarenakan 

mata pelajaran tersebut cukup menyulitkan dan kurang 

menyenangkan sehingga mata pelajaran tersebut sangat 

menakutkan bagi peserta didik yang tidak suka dengan 

matematika. Berdasarkan wawancara pada salah satu pendidik 

matematika yaitu Ibu Ida Sumarni, S.Pd mengatakan bahwa 

matematika memang mata pelajaran yang sangat dihindari oleh 

peserta didik dikarenakan banyak rumus, sulit, dan rumusnya 

terlalu banyak sehingga aktivitas dan kreativitas belajar 

matematika yang rendah, serta model pembelajaran yang 

digunakan saat ini kurang efektif digunakan disekolah. Model 

Ekspositori yaitu model yang berpusat pada pendidik.
16

 Sehingga 

model ini membuat peserta didik mudah mengantuk dan 

membosankan. Ketercapaian tujuan pembelajaran dan suasana 

edukatif yang tidak membosankan dapat diperoleh jika peserta 

didik secara aktif berinteraksi dengan sumber belajar atau model 

pembelajaran yang terstruktur.
17

 

Model pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) merupakan kegiatan kolaboratif yang dapat digunakan 

pendidik disela-sela pembelajaran sehingga dapat menghindari 

gaya belajar yang selama ini didominasi oleh pendidik di KBM. 

Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining (SFAE) 

                                                             
16

 Tika Karlina Rachmawati, „Pengaruh Metode Ekspositori Pada 

Pembelajaran Matematika Dasar Mahapeserta didik Manajemen Pendidikan 

Islam‟, Jurnal Pendidikan Edutama, 2018, 51. 
17 Bambang Sri Anggoro And Nukhbatul Haka, „No‟, Biodik: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Biologi The Development Of Al- Quran Hadist Based On 

Biology Subject For Class X Student High Scholl/ Ma Level Pengembangan 

Majalah Biologi Berbasis Al-Quran Hadist Pada Mata Pelajaran Received: 20 

February 2019, 5.2 (2019), 164–72. 
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model pembelajaran kolaboratif adalah model pembelajaran 

dimana peserta didik atau peserta didik mempresentasikan ide atau 

pendapatnya kepada sesama peserta. Dalam model ini, peserta 

didik belajar kelebihan model pembelajaran ini dapat melatih 

kemampuan peserta didik untuk kemampuan peserta didik untuk 

kemampuan bertukar pendapat dalam rangka mengajukan suatu 

pemecahan masalah.
18

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa dengan menerapkan model 

Student Fasitator and Explaining (SFAE) kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep matematika tinggi dan aktivitas 

belajar peserta didik secara keseluruhan aktif.
19

 Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa dengan menerapkan pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining kemampuan penalaran matematis dan 

rasa percaya diri peserta didik lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran dengan model ekspositori.
20

  

Sesuai dengan permasalahan yang sudah dipaparkan, peneliti 

tertarik menerapkan model pembelajaran Student Fasilitator And 

Explaining (SFAE) karena untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dibutuhkan suatu inovasi dalam 

penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran ini dinilai 

mampu mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik, dengan model pembelajaran Student 

Fasilitator And Explaining (SFAE) peserta didik dapat lebih 

meningkatkan inovasi-inovasi pembelajaran dengan lebih menarik, 

berinovatif dan efektif. 

                                                             
18

 Melliana M, Farida, and Rizki Wahyu Yunian Putra, „Pengaruh 

Model Course Review Horay (CRH) Menggunakan Desain Didaktis Bahan 

Ajar Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis‟, MAJU : Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Matematika, 7(2) (2020). 
19

 N.C Prihatiningtyas and M Mariyam, „Model Student Fasilitator 

And Explaining Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis‟, 

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 8(3) (2019), 465–

73. 
20

 A Waniangsih, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Fasilitator And Explaining Terhadap Penalaran Matematika Dan 

Kepercayan Diri Peserta didik‟, Jurnal Riset Pembelajaran Matematika 

(n.D). 
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Tujuan pembelajaran matematika adalah agar mampu berpikir 

kreatif matematis. Peserta didik dituntut untuk mampu birfikir 

rasional, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta mampu 

berkolaborasi dalam pembelajaran matematika. Mengembangkan 

kreativitas matematis akan memungkinkan peserta didik untuk 

memecahkan masalah matematika dengan menggunakan metode 

pemecahan yang berbeda yang disesuaikan dengan proses 

berpikirnya. Menurut Akbar dan Tsoraya, kunci berpikir 

memecahkan masalah, melakukan penyesuaian dan melakukan 

perbaikan dalam mendapatkan ide-ide baru adalah definisi berfikir 

kreatif matematis.
21

 Peserta didik juga diharapkan mampu secara 

imajinatif mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari melalui 

berpikir kreatif. 

Oleh sebab itu, Peneliti tertarik dan memiliki ide penelitian dari 

permasalahan diatas dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Fasilitator And Explaining (SFAE) 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Aktivitas dan Kreativitas Peserta Didik Kelas 

VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, antara lain: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih 

rendah. 

2. Aktivitas belajar matematika peserta didik masih rendah. 

3. Kreativitas belajar matematika peserta didik masih rendah. 

4. Pembelajaran dikelas masih menggunakan model ekspositori 

yang berfokus pada pendidik. 

5. Pelajaran matematika cukup menyulitkan dan kurang 

menyenangkan. 

                                                             
21

 Akbar Oktiana Reza And Tsoraya Rachmawati, „Pengaruh 

Kemampuan Berpikir Statistik Terhadap Kreativitas Berpikir Peserta didik 

Dalam Matematika‟, Eduma, 2.2 (2013). 
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Penelitian memaparkan determinan-determinan yang 

berkaitan dengan masalah penelitian yang akan dilakukan 

dalam mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang ada, yaitu:  

1. Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE). 

2. Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan 

aktivitas dan kreativitas peserta didik. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas VII 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan Batasan masalah yang 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh aktivitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis? 

3. Apakah terdapat pengaruh Kreativitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis? 

4. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari aktivitas dan 

kreativitas peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

2. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

3. Untuk mengetahui  pengaruh Kreativitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis 
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4. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari aktivitas dan 

kreativitas peserta didik 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, dan manfaat tersebut didistribusikan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam bidang 

pembelajaran matematika khususnya mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematika ditinjau dari 

aktivitas dan kreativitas peserta didik SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung. 

2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini ditujukan bagi: 

a. Pendidik 

Mendapat pemahaman yang lebih baik tentang paradigma 

pembelajaran baru dan mampu menerapkannya secara 

langsung serta membawa pengalaman baru kedalam 

kegiatan pembelajaran.  

b. Peserta Didik 

Memberikan dampak positif terhadap kemampuan berfikir 

kreativitas dan aktivitas belajar peserta didik serta 

memperkenalkan pengalaman belajar baru menggunakan 

Student Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap 

kemampuan memahami konsep matematika 

c. Sekolah 

Digunakan sebagai bahan kajian untuk mengembangkan 

inovasi-inovasi terkait penelitian ini untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 

matematika 

d. Peneliti 
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Menambah wawasan dan pengalaman baru dalam penelitian 

pendidikan dan mempersiapkan pembenahan pembelajaran 

matematika sebagai calon pendidik profesional. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alpandi, Nindy Citroresmi 

Prihatiningtyas dan Nurul Husna, disimpulkan bahwa model 

Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining (SFE) memuat 

kemampuan berfikir kritis peserta didik, aktivitas dan motivasi 

belajar peserta didik Ketika pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran aljabar kelas VIII SMP Negeri 13 

Singkawang. Penelitian ini menggunakan desain quasi 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Singkawang yang 

terdiri dari empat kelas dengan jumlah 90 peserta didik. Sampel 

diambil dengan Teknik purposive sampling. Sampel dipilih dari 

dua kelas yaitu kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII A sebagai kelas kontrol. Hasil analisis menunjukan: 1) 

terdapat perbedaan berfikir kritis peserta didik antara kelas yang 

menggunakan model Student Fasilitator and Explaining (SFE) 

dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung; 

2) pengaruh model pembelajaran Student Fasilitator and 

Explaining (SFE) terhadap kemampuan berfikir kritis peserta 

didik tinggi; 3) aktivitas belajar peserta didik sebagai 

keseluruhan sangat aktif; 4) tingkat motivasi belajar peserta 

didik tinggi.
22

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nirmala Yulianti, diperoleh 

hasil penelitian dimana hasil penelitian pemahaman konsep 

matematika peserta didik antara pendekatan pembelajaran 

realistik dan pendekatan percakapan pada peserta didik SDIT 

Iqro‟2 Kota Bengkulu diajarkan materi yang benar. Hal ini 

terlihat dari hasil analisis data, nilai sig < 0,05 (0,00) dengan 

asumsi H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan 

                                                             
22

 Alpandi, Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, and Nurul Husna, 

„Pengaruh Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining (SFE) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Pada Materi Aljabar Di 

SMP Negeri 13 Singkawang‟, Journal of Educational Review and Research, 

2.2 (2019).101.  
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pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika yang 

diajarkan antara matematika dunia nyata. Pendekatan antara 

pendekatan pembelajaran matematika realistik dan pendekatan 

konvensional, dimana F0  (A) = 19,69, db = (1,59) dan p-value = 

0,00 < 0,05, H0 ditolak. Dengan demikian terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematika antar peserta didik 

yang diajar dengan pendekatan matematika realistik dan 

pembelajaran konvensional setelah mengontrol kemampuan 

awal peserta didik.
23

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Nurhayati, Eka 

Rosidianwinata, Susti Rahmah Yulita dan Melinda Putri 

menunjukan bahwa berdasarkan analisis data dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Student Fasilitator and Explaining pada materi 

lingkaran dikelas VIII SMP Negeri 1 Cigeulis dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini terbukti 

adanya peningkatan enam indikator aktivitas belajar peserta 

didik pada setiap pertemuan baik mendengarkan dan 

memperhatikan penyajian materi, kemampuan bertanya atau 

menjawab pertanyaan, kemampuan merangkuman materi yang 

diberikan oleh pendidik, kemampuan mengerjakan LKS, 

kemampuan mengerjakan bersama-sama dalam kelompok dan 

kemampuan untuk menyajikan atau menanggapi hasil diskusi.
24

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Mustikasari, Supandi dan 

Aries Tika Damayani, hasil yang diperoleh yaitu bahwa model 

pembelajaran yang dipilih hendakknya membangkitkan 

motivasi atau semangat bagi peserta didik maupun pendidik 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dan memaksimalkan hasil belajar 

                                                             
23

 Nurmalasari Yulianti, „Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Peserta didik Dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik," Jurnal Pendidikan Matematika‟,  
24

 Nurhayati Erni and others, „Penerapan Model Pembelajaran Aktif 

Tipe Student Fasilitar and Explaining (SFE) Terdapat Aktivitas Belajar 

Peserta didik SMP Negeri 1 Cigeulis‟, Jurnal Of Mathematics Learning, 2.2 

(2019), 19–26. 
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peserta didik. Ada beberapa model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika salah satunya 

Model Student Fasilitator and Explaining (SFE) dengan model 

konvensional. Pendidik adalah salah satu gelar untuk jabatan, 

posisi dan pekerjaan seseorang yang mengabadikan dirinya 

dalam bidang Pendidikan melalui interaksi edukatif secara 

terpola, formal dan sistematis. Undang-Undang RI Nomor 14 

Tahun 2005 tentang pendidik dan dosen pada bab 1 pasal 1 

dinyatakan bahwa: pendidik adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama, mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

Pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan formal, dasar dan 

menengah.
25

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Luh Sri Winarsih, I Made and 

Ndara Tanggu Renda, didapat hasil penelitian bahwa 

berdasarkan hasil penelitian pada kelompok yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) berbasis Tri Kaya Parisudha adalah 14,71 sedangkan 

rata-rata posttest hasil belajar matematika yang dicapai peserta 

didik pada kelompok yang dibelajarkan menggunakan 

pembelajaran konvensional adalah 11,2. Dengan demikian rata-

rata posttest berbasis Tri Kaya Parisudha lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang dibelajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
26

 

 

 

 

                                                             
25

 Mustikasari Indah, Supriandi, and Damayani Tika, „Indah 

Mustikasari, Surpandi and Tika Damayani, "Pengaruh Model Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis‟, 

Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 3.3 (2019), 309–309. 
26

  Winarsih Sri Luh, Suarjana Made, and rendra tnggu Ndara, „No 

Title‟, Pengaruh Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) Berbasis Tri Parisudha Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

didik, 3.2 (2019), 135–41. 
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H. Sistematis Penulisan 

Tabel 1.4 

Sistematika Penulisan 

 

 

 

 

BAB I 

Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang 

Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

 

BAB II 

Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. Teori yang Digunakan 

B. Kerangka Berfikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

 

 

 

 

BAB III 

Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

D. Definisi Operasional Variabel 

E. Instrumen Penelitian 

F. Pengujian Instrumen Penelitian 

G. Teknik Analisis Data 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian Analisis 

BAB V Penutup 

A. Kesimpulan 

B. Rekomendasi  

Daftar Rujukan 

Lampiran 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORI 

1. Model Pembelajaran Student Fasilitator And Explaining 

(SFAE) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Student Fasilitator And 

Explaining (SFAE) 

Model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik adalah model pembelajaran Student Fasilitator and 

Explaining (SFAE). Model pembelajaran ini merupakan 

model kolaboratif dimana peserta didik berperan sebagai 

fasilitator dan diajak berfikir kreatif untuk menghasilkan 

pertukaran informasi yang lebih dalam dan lebih menarik.
27

 

Model pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) menekankan peserta didik untuk aktif menerima 

pengetahuan baru dengan berinteraksi dengan lingkungan 

yang kemudian diolah sehingga peserta didik memahami 

konsep dan peserta didik mampu menghubungkan konsep 

baru dengan konsep lain.  Model Student Fasilitator and 

Explaining (SFAE) juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berbagi pendapat atau ide dalam 

memahami suatu masalah. Oleh karena itu, kapasitas 

pengetahuan meningkatkan dengan konstribusi ide dari 

peserta didik lain serta bimbingan dari pendidik dan apa 

yang peserta didik dapatkan dapat diterapkan pada konsep 

lain atau serupa.  

Model pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) merupakan metode pembelajaran aktif. Hakikatnya 

pembelajaran aktif untuk mengarahkan atensi peserta didik 

                                                             
27

 Aziz, "Penerapan Model Belajar Student Fasilitator and Explaining 

Pada Proses Pembelajaran Fisika Peserta didik Kelas X SMA Negeri 10 

Purworejo‟, 2014. 
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terhadap materi yang dipelajarinya.
28 Student Fasilitator and 

Explaining (SFAE) adalah model yang memungkinkan 

peserta didik membuat peta konsep dan diagram untuk 

meningkatkan kreativitas dan prestasi peserta didik. Artinya, 

belajar matematika tidak hanya menguasai tubuh 

pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga 

proses penemuan yang dapat dicapai dengan baik. Hal ini 

tentunya akan sangat menarik bagi para peserta didik. Jika 

peserta didik sudah merasa senang dalam pelajaran maka 

pencapaian Pendidikan mereka pasti akan meningkat.
29

 

Model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining 

(SFAE) merupakan suatu kegiatan belajar kolaboratif yang 

dapat digunakan oleh pendidik ditengah-tengah pelajaran 

sehingga dapat menghindari cara pengajaran yang selalu 

didominasi oleh pendidik dalam proses belajar mengajar. 

Gagasan dasar dari model pembelajaran ini adalah 

bagaimana pendidik mampu menyajikan atau 

mendemonstrasikan materi didepan peserta didik lalu 

memberikan kesempatan kepda peserta didik untuk 

menjelaskan kepada teman-temannya.
30

 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu topik 

yang penting karena dengan pembelajaran matematika anak 

dilatih untuk berfikir kritis, kreatif, peduli, komprensif dan 

bertindak logis. Dengan demikian, sangat penting untuk 

memperhatikan bagaimana peserta didik menganalisis bahan 

ajar matematika sebaik mungkin, sehingga peserta didik 

                                                             
28

 Umi Nurhajati, „Penerapan Model Pembelajaran Student Fasilitator 

And Explaining (SFAE) Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan 

Hasil Belajar Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Pada Peserta didik Kelas VIII-H SMP Negeri 4 Madiun Tahun Pelajaran 

2016/2017‟, Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains, 7.2 (2019), Hal. 91. 
29

 Rinekso Abraham Langgeng, „Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Student Fasilitator And Explaining Terhadap Minat Belajar 

Peserta didik Pada Mata Pelajaran TIK Di SMAN 1 Mertoyudan‟ (Skripsi 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2012). 
30

 Amin and Sumendap Susan Yurike Linda, 164 Model Pembelajaran 

Kontemporer 31 mei 2022. 
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dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Ada 

beberapa masalah yang membuat Sebagian besar peserta 

didik kurang tertarik pada topik matematika antara lain: (1) 

peserta didik merasa takut terhadap matematika, (2) peserta 

didik sulit memahami dan menerapkan topik matematika, (3) 

beberapa pendidik kurang tepat dalam memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran yang digunakan, dan (4) 

beberapa pendidik masih belum menggunakan gaya belajar 

yang beragam. 

 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Student 

Fasilitator And Explaining (SFAE) 

Tahapan model Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Pendidik mendemonstrasikan atau memberikan garis 

besar materi pembelajaran. 

3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menjelaskan kepada peserta didik lain, misalnya melalui 

diagram atau peta konsep. Ini dilakukan secara 

bergantian. 

4. Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik. 

5. Pendidik merangkum semua materi yang disampaikan 

saat itu.
31

 

 

c. Kelebihan Model Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) 

Model Pembelajaran Student Fasilitator And Explaining 

(SFAE) memiliki banyak keunggulan antara lain : 

1. Materi yang ditampilkan lebih jelas dan realistis 

2. Pemahaman belajar peserta didik dapat ditingkatkan 

dengan pura-pura. 

                                                             
31

 Amin and Linda. Ibid.551. 
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3. Melatih peserta didik menjadi pendidik karena peserta 

didik diberi kesempatan untuk mengulang kembali 

penjelasan pendidik yang telah didengarnya. 

4. Memotivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik dan 

menjelaskan materi Pendidikan. 

5. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan ide atau gagasan. 

 

d. Kekurangan Model Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) 

Student Fasilitator and Explaining (SFAE) tidak hanya 

memiliki kelebihan, tetapi ada beberapa kekurangan dalam 

penerapannya, antara lain: 

1. Peserta didik yang malu tidak mau menunjukan apa yang 

disuruh oleh pendidik atau banyak peserta didik yang 

kurang aktif. 

2. Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang 

sama untuk melakukan atau menjelaskan kepada 

temannya karena keterbatasan waktu pelajaran. 

3. Ada pendapat yang sama bahwa hanya sebagian yang 

terampil. 

4. Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta 

konsep atau menjelaskan materi ajar secara ringkas.
32

 

 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah kemampuan untuk menggambarkan 

suatu situasi atau persoalan yang sedang terjadi. Menurut 

Novitasari, pemahaman dapat diartikan kemampuan untuk 

menangkap makna dari suatu konsep, pemahaman juga 

dapat merupakan kesanggupan dalam menyatakan suatu 

definisi dengan Bahasa sendiri. Peserta didik dikatakan 

paham apabila dia dapat menerangkan apa yang ia pelajari 

                                                             
32 Amin and Linda. Ibid. 551-552. 
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dengan menggunakan kata-katanya sendiri yang berbeda 

dengan yang terdapat didalam buku. 

Konsep sangatlah penting dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Gagne Ruseffendi, konsep adalah ide 

atau gagasan yang memungkinkan kita untuk 

mengelompokkan objek kedalam contoh atau dapat diartikan 

bahwa konsep matematika abstrak yang memungkinkan kita 

untuk mengelompokan objek atau kejadian.  

Sanjaya Batubara, menjelaskan bahwa pemahaman 

konsep matematis adalah kemampuan peserta didik yang 

berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana 

peserta didik tidak sekedar mengetahui atau mengingat 

sejumlah konsep yang kain yang mudah dimengerti.
33

 

Menurut Ernest Hilgard ada enam ciri dari belajar yang 

mengandung pemahaman, yaitu: 

1. Pemahaman dipengaruhi oleh kemampuan dasar. 

2. Kemampuan dipengaruhi oleh pengalaman belajar 

sebelumnya. 

3. Pemahaman tergantung pada situasi. 

4. Pemahaman didahului dengan coba-coba. 

5. Belajar dengan pengulangan. 

6. Belajar dengan wawasan yang dapat diterapkan untuk 

memahami situasi lain.
34

 

Menurut Depdiknas, pemahaman konseptual adalah salah 

satu keterampilan matematika yang diharapkan dicapai 

dalam pembelajaran matematika, yaitu dengan menunjukkan 

pemahaman tentang matematika yang dipelajari menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan menerapkan konsep atau 

                                                             
33

 Ruqoyyah Siti, Murni Sukma, and Linda, „Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Da Reselensi Matematika Dengan VBA Microsoft Excel‟ 

(purwakarta), Hal. 4–5.  
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 Dilla Yolanda, Desvi, „Pemahaman Konsep Matematika Dengan 
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algoritma secara fleksibel, tepat, efisien dan akurat dalam 

memecahkan masalah.
35

 

 

 

b. Matematis 

Dilihat dari jenisnya ada tiga jenis pemahaman matematis 

yaitu: translasi, interpretasi, dan induksi. Pemahaman 

transformal digunakan untuk menyampaikan informasi 

dalam Bahasa dan bentuk lain dan melibatkan pemberian 

makna pada berbagai informasi. Interpolasi digunakan untuk 

menafsirkan makna membaca dan induksi termasuk 

perkiraan dan prediksi berdasarkan ide, gambar dari 

informasi, dan juga melibatkan membuat kesimpulan dengan 

informasi pada tingkat kognitif. Aplikasi matematika 

merupakan tujuan yang sangat penting bagi peserta didik 

disekolah.
36

 

Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 yaitu: 

pemahaman konsep matematika adalah kecakapan dalam 

menjelaskan hubungan antara konsep dan menggunakan 

konsep secara algoritmik, luwes, akurat dalam memecahkan 

masalah yang efisien dan akurat. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

kemampuan untuk memahami konsep menjelaskan konsep 

terkait dan menerapkan konsep atau algoritma untuk 
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 Siti Mawaddah and Ratih Maryanti, „Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta didik SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan 

Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)‟, EDU-MAT: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 4.1 (2016), 76–85  
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 Hidayat A, „Pengembangan LKS Berbasis RME Dengan 

Pendekatan Problem Solving Untuk Mengfasilitasi Kemampuan Pemecahan 
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memecahkan masalah. Dikatakan bahwa peserta didik 

memahami aplikasi indikator telah tercapai.
37

 

 

c. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan 

yang telah dinyatakan berdasarkan standar isi mata pelajaran 

matematika untuk satuan Pendidikan. Menurut Nela, 

dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika disekolah 

agar peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis yaitu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan menerapkan konsep atau algoritma 

secara fleksibel, akurat, efisien dan akurat dalam 

menyelesaikan masalah. 

2. Menggunakan metode berpikir dan sifat manipulasi 

matematis dalam membuat generalisasi, mengumpulkan 

bukti, atau menjelaskan ide dan data matematis.  

3. Pemecahan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang, model matematis, 

melengkapi model dan menginterpretasikan solusi yang 

diperoleh.  

4. Mengemukakan ide dengan simbol, tabel, bagan, atau 

media lain untuk menggambarkan kondisi atau masalah.  

5. Menikmati sifat menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan yaitu, merasakan keinginan, minat, dan minat 

mempelajari matematika, beserta ketekunan dalam 

memecahkan masalah.
38

 

Kemampuan memahami konsep matematika merupakan 

kemampuan pertama yang diharapkan dapat dicapai dalam 
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 Wardani S, „Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Dan 

Disposisi Matematik Peserta didik SMA Melalui Pembelajaran Dengan 
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pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi 

tujuan mata pelajaran matematika, kompetensi matematika 

terdiri dari kemampuan (1) memahami konsep matematis, 

(2) menggunakan penalaran, (3) memecahkan masalah, (4) 

mengemukakan pendapat, dan (5) sifat memperkirakan 

kegunaan matematika.
39

 

 

 

d. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Klipatrick, indikator pemahaman konsep 

matematis sebagai berikut: 

1. Konsep yang telah dipelajari dengan verbal dinyatakan 

Kembali. 

2. Objek-objek diklasifikasikan berdasarkan terpenuhi atau 

tidaknya syarat dalam melahirkan konsep tersebut. 

3. Penerapan konsep dengan algoritma. 

4. Konsep disajikan pada berbagai bentuk representasi 

matematika. 

5. Menghubungkan beragam konsep.
40

 

Menurut Vivi Utari dkk, indikator pemahaman konsep 

matematis: 

1. Menyatakan ulang konsep suatu konsep. 

2. Mengelompokkan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.  

4. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

5. Menerapkan konsep untuk pemecahan masalah.
41

 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang diadaptasi 
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berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep yang 

dikemukakan oleh Klipatrick untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VII 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

 

3. Aktivitas  

a. Pengertian Aktivitas 

Belajar adalah suatu proses yang sengaja dirancang untuk 

menciptakan kegiatan belajar dalam individu. Proses 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta 

didik, pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan 

belajar. Untuk mewujudkan proses interaksi antar peserta 

didik dan pendidik, maka perlu dirancang proses 

pembelajaran yang baik. Kegiatan pembelajaran akan 

memudahkan pembelajaran matematika jika mampu 

mendukung kejadian internal yang berkaitan dengan 

pengolahan informasi. 

Aktivitas peserta didik pada tahap ini adalah (1) 

menuliskan penyelesaian masalah atau soal yang disajikan 

termasuk operasi matematika, (2) mengorganisasikan semua 

pekerjaan langkah demi langkah baik penyelesaiannya ada 

yang menggunakan diagram, grafik, atau tabel agar mudah 

dibaca dan mengikuti, (3) membentuk semua karya sehingga 

memastikan tidak ada karya atau catatan yang tertinggal, (4) 

memastikan karya tersebut adalah yang terbaik yaitu 

lengkap, mudah dibaca, terjamin keasliannya.
42

 

Menurut Selameto, mengemukakan bahwa belajar adalah 

suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi belajar adalah aktivitas belajar peserta didik, 

sebab aktivitas merupakan hal yang menunjang usaha 

peningkatan hasil belajar.
43

 Menurut Paul D. Dierich, jenis-
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jenis aktivitas peserta didik bermacam-macam, yaitu: 

kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, mengambar, 

metrik, mental dan emosional.
44

 Aktivitas peserta didik 

dalam belajar sangat diperlukan, karena tanpa aktivitas 

proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik. 

Saat ini Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada 

kegiatan nyata karena peserta didik belajar sambil bekerja. 

Melalui Tindakan peserta didik memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan perilaku lainnya termasuk 

sikap dan nilai. Sistem pembelajaran saat ini lebih 

menitikberatkan pada penggunaan aktivitas dalam proses 

belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

 

b. Indikator Aktivitas 

Kegiatan dalam pembelajaran sangat kompleks dan 

bervariasi. Menurut Sanjaya aktivitas tidak hanya ditentukan 

oleh aktivitas fisik saja tetapi juga oleh aktivitas non fisik 

seperti mental, intelektual dan emosional. Diedrich membagi 

kegiatan Pendidikan menjadi delapan kelompok, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan visual: membaca, memperhatikan gambar, 

mengamati, menjelaskan, mengamati peserta didik saat 

mereka melakukan kegiatan dan lain-lain. 

2. Kegiatan lisan: menyajikan suatu fakta atau prinsip yang 

berkaitan dengan suatu peristiwa, mengajukan 

pertanyaan, memberikan saran, mengemukakan pendapat, 

memberikan wawancara dan berdiskusi. 

3. Listening activities: mendengarkan presentasi materi, 

mendengarkan pembicaraan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan pembicaraan atau diskusi kelompok, 
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mendengarkan permainan alat musik dan mendengarkan 

siaran radio. 

4. Kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, dan 

mengoreksi artikel. 

5. Kegiatan menggambar: membuat grafik, bagan, peta dan 

pola. 

6. Aktivitas motorik: melakukan eksperimen, memilih alat, 

mengadakan pameran, membuat model, mengadakan 

permainan (simulasi). 

7. Aktivitas mental: meditasi, mengingat, pemecahan 

masalah, analisis faktor, menemukan hubungan dan 

membuat keputusan. 

8. Aktivitas emosional: minat, superioritas, keberanian, 

ketenangan dan lain-lain.  

Kegiatan dalam kelompok ini terdapat pada semua 

kegiatan diatas dan tumpang tindih. 

 

4. Kreativitas 

a. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas dalam kehidupan manusia sangat penting 

karena merupakan kemampuan yang sangat berarti dalam 

proses menciptakan sesuatu yang baru untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Kreativitas merupakan salah satu 

kebutuhan dasar manusia, merupakan kebutuhan aktualisasi 

diri (self-actualization) dan merupakan kebutuhan tertinggi 

manusia. Pada dasarnya, setiap orang dilahirkan kedunia 

dengan kemampuan mencipta. Kreativitas dapat 

diidentifikasi dan dipelihara melalui Pendidikan yang 

tepat.
45

  

Menurut Martini Jamaris, kreativitas belajar adalah 

kemampuan peserta didik untuk menemukan cara-cara baru 

dengan bilangan untuk memecahkan masalah yang berkaitan 
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dengan pembelajaran.
46

 Tujuan pembelajaran matematika 

akan tercapai dilihat dari tingkat keberhasilan peserta didik 

dengan mencapai hasil belajar yang baik. Hasil belajar 

matematika yang diharapkan adalah hasil hasil belajar yang 

mencapai ketuntasan belajar matematika.
47

 

Rendahnya kreativitas belajar peserta didik dikarenakan 

kurangnya minat peserta didik dalam belajar matematika, 

kurangnya motivasi, rasa bosan pada saat belajar. Selain itu 

kurangnya variasi model yang digunakan pendidik, peserta 

didik tidak memperhatikan penjelasan pendidik, kurangnya 

minat belajar peserta didik yang mengakibatkan kurangnya 

kreativitas peserta didik dalam belajar.
48

 Upaya peningkatan 

kreativitas dan hasil belajar matematika idealnya dimulai 

dari pembenahan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik. Pembenahan pembelajaran tersebut dibutuhkan 

suatu metode yang dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar peserta didik.
49

 

 

b. Indikator Kreativitas 

Memasukkan kreativitas ke dalam proses perancangan 

sistem pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk 

mendukung perubahan paradigma dan merupakan faktor 

penting untuk menghubungkan berbagai ide di balik 

perubahan paradigma untuk mengembangkan pemikiran 

kritis dan kreatif secara optimal. Indikator kreativitas 

matematika adalah sebagai berikut: 
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1. Kelancaran Dalam Berfikir (Fluency Of Thinking), yaitu 

kemampuan dengan cepat membangkitkan banyak ide 

yang keluar dari benak seseorang.  

2. Fleksibilitas (Flexibility), yaitu kemampuan 

menghasilkan sejumlah ide, jawaban atau pertanyaan 

yang beragam, kemampuan melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda, mencari alternatif atau arah 

yang berbeda dan kemampuan menggunakan metode atau 

cara yang berbeda pemikiran. 

3. Elaborasi (Elaboration), yaitu kemampuan 

mengembangkan gagasan dan menambah atau 

menggambarkan detail suatu objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih menarik.  

4. Orisinalitas (Originality), yaitu kemampuan 

menghasilkan ide-ide yang unik atau kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide orisinal.
50

 

 

5. Model Pembelajaran Ekspositori 

a. Pengertian Model Pembelajaran Ekspositori  

Metode ekspositori menurut Hudoyo memadukan antara 

ceramah, tanya jawab, penemuan, dan demonstrasi. 

Sementara itu, suyitno menyatakan bahwa metode 

ekspositori adalah cara pendidik mengajar peserta didiknya 

dikelas dengan berbicara diawal pelajaran, menjelaskan 

materi, memberikan contoh, dan membiarkan peserta peserta 

didik bertanya sambil mendengarkan dan mencatat. 

Pendapat para ahli membawa kita pada kesimpulan bahwa 

metode ekspositori adalah gaya belajar yang proses 

pembelajarannya dikelas berpusat pada pendidik. Akibatnya, 

penekanan dalam proses pembelajaran ditempatkan pada 

penjelasan materi secara lisan oleh pendidik untuk 

memastikan bahwa peserta memahami materi tersebut. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Ekspositori 

yaitu sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Dalam pembelajaran ini guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik dan menguraikan tujuan dan materi 

yang akan dibahas. 

2. Penyajian 

Penyajian pada saat ini guru sedang 

mempresentasikan materi, memberikan penjelasan dan 

menyorotinya, serta melakukan sesi tanya jawab dengan 

peserta didik. 

 

 

 

3. Penutup  

Mengikuti kesimpulan pendidik tentang pembelajaran 

yang telah berlangsung, disajikan soal-soal latihan.
51

 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Ekspositori 

Berikut adalah keunggulan model pembelajaran 

ekspositori: 

1. Berusaha semaksimal mungkin untuk membantu peserta 

didik dalam memecahkan masalah. 

2. Bahan pelajaran dapat dikelola oleh pendidik. 

3. Efektif jika peserta didik mempelajari sejumlah besar 

materi dalam waktu singkat.
52

 

 

d. Kelemahan Model Ekspositori 
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Berikut beberapa kelemahan model pembelajaran 

ekspositori yaitu sebagai berikut: 

1. Sulit mengembangkan keterampilan menyimak peserta 

didik dikarenakan penggunaan metode ceramah, dimana 

guru menyampaikan materi secara jelas dan ringkas. 

2. Guru tidak dapat membandingkan pengetahuan, atau nilai 

setiap peserta didik terlepas dari seberapa mirip mereka.
53

 

 

B. Kerangka Berfikir 

Sapto Haryoko menjelaskan bahwa kerangka berfikir 

dalam penelitian perlu menentukan apakah penetitian tertarik 

pada dua variabel atau lebih. Jika penelitian hanya membahas 

satu atau lebih variabel mandiri, maka peneliti akan 

melakukan pekerjaannya selain memberikan gambaran teoritis 

dari masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap 

variabel dalam besarnya variabel yang diteliti. 
54
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Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran  

Eksperimen 

Model Student 

Fasilitator and 

Explaining (SFAE) 

 

Model Pembelajaran 

Ekspositori 

Uji coba kemampuan 

Pemahaman konsep 

matematis 

Aktivitas 

dan 

Kreativitas 

Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Fasilitator 

And Exsplaining (SFAE) terhadap kemampuan pemahaman 

Sering (s) 

Kadang-kadang (kk) 

Jarang (j) 

Tidak Pernah (tk) 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

Perumusan hipotesis merupakan langkah selanjutnya dalam 

penelitian, setelah peneliti mengajukan landasan teori. Hipotesis 

adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian dimana 

rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam kalimat 

pertanyaan.
55

 

1. Hipotesis Penelitian 

Berikut ini pengajuan hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Fasilitator 

and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

b. Terdapat pengaruh aktivitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

c. Terdapat pengaruh kreativitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

d. Terdapat interaksi antara model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari aktivitas dan 

kreativitas peserta didik. 
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2. Hipotesis Statistika 

a.    :    =    =    

(tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis) 

   : (terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik) 

b.    :           

(tidak terdapat pengaruh aktivitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis). 

    :           

(terdapat pengaruh aktivitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis). 

c.    :               

(tidak Terdapat pengaruh kreativitas terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis). 

    : (terdapat Terdapat pengaruh kreativitas terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis). 

d.   :          

(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari aktivitas dan 

kreativitas peserta didik). 

    : Ada salah satu        

(terdapat interaksi antara model pembelajaran Student 

Fasilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari aktivitas dan 

kreativitas peserta didik).  
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Lampiran 1 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba Tes Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Kelas VIII A 

NO NAMA SISWA L/P KODE 

1 AINI HUSNI RESTA P U-1 

2 ARI HERWANI L U-2 

3 BAYU SAPUTRA L U-3 

4 CHELSEA AVANTI P U-4 

5 CRIESTIAN FIERY L U-5 

6 DESTA FALBIAN P U-6 

7 DEWI WULANDARI P U-7 

8 DINDA CALISTTRIA P U-8 

9 FAJAR SETYAWAN L U-9 

10 FAREL ASFAR L U-10 

11 GILANG PRATAMA L U-11 

12 IKHSAN ALFADIL L U-12 

13 INDAH AGNESIA P U-13 

14 IRMA YANTI P U-14 

15 KARUNIA RAHMADAN L U-15 

16 KEVIN PUTU PRATAMA L U-16 

17 M. RASYA APRILIO L U-17 

18 M. RIFKY ARAFI L U-18 

19 MEGA MAHARANI P U-19 

20 NAYA ANEBELLA F P U-20 

21 RICHA DAYANA S P U-21 

22 RIO RAMADHAN L U-22 

23 SELVI SUCI RAHMADANI P U-23 

24 SILVIA RAMADHANI P U-24 

25 SITI UMAYA P U-25 

26 VICKY PRATAMA L U-26 

27 YUNI ASIH P U-27 

28 YOGA PERDANA K L U-28 

29 ZASKIA ANGELIKA R P U-29 

30 ZEFANYA TANIA P U-30 
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Lampiran 2 

No Nama P/L Kode 

1 Abdul Bagus Satrio L C-1 

2 Aditiya L C-2 

3 Anastasia Metta Ferdenand P C-3 

4 Aulia Putri P C-4 

5 Aurel Natasia P C-5 

6 Cikha Analia Putri P C-6 

7 Diki Satriansa L C-7 

8 Eldo Hariz L C-8 

9 Fadhilah Mustofa L C-9 

10 Fajar Shadiq Asy Syakur L C-10 

11 Friza Aulia Az-Zahra P C-11 

12 Gading Raflesta Bastian L C-12 

13 Intan Eka Pratiwi P C-13 

14 M. Arya Dwi Pranata L C-14 

15 M. Daffa Arrizqi L C-15 

16 M. Galih Pratama L C-16 

17 M. Raffa Darmawan L C-17 

18 M. Rizki Aulia L C-18 

19 Muhammad Ferdiansyah Putra L C-19 

20 Muhammad Herman L C-20 

21 Naira Aliya Putri P C-21 

22 Natasya Wulan Safitri P C-22 

23 Naura Salsabila Putri Ayuri P C-23 

24 Roviansyah L C-24 

25 Sasmita Artika Sari Adita P C-25 

26 Septiana Maharani P C-26 

27 Siti Jihan Fauziah P C-27 

28 Widya Alya Putri P C-28 

29 Wulan Aprilia Saputri P C-29 

30 Zahra Madania P C-30 
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Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen VII C  

Lampiran 3 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol VII D 

No Nama P/L Kode 

1 Adinda Putri P D-1 

2 Ahmad Dwi Satrio L D-2 

3 Al Husna Bilqis Khalifah L D-3 

4 Ayrisfa Putri Andini Sari P D-4 

5 Desti Neisilia Putri P D-5 

6 Dini Oktaviania P D-6 

7 Ella Saputri P D-7 

8 Evita Robbiatul Aziz P D-8 

9 Fauzan Muhamad Ramadhan L D-9 

10 Hafiz Aldira Yusuf L D-10 

11 Irvan Noviriansyah L D-11 

12 Jennita Dwi Anastasya P D-12 

13 Jihan Zaskia Rengganis P D-13 

14 Louisa Brilian P D-14 

15 Maulana Rizky L D-15 

16 Muhammad Alif Pratama L D-16 

17 Muhammad Hadi Prayoga L D-17 

18 Nadhira Artha Fadillah P D-18 

19 Nafisah Nur Aidah P D-19 

20 Nayfa Salsabila P D-20 

21 Nopta Laila Sari P D-21 

22 Frafli Dwi Ramdhani L D-22 

23 Rafli Ramadani L D-23 

24 Rasya Radhitya Setiawan L D-24 

25 Revi Hafiza P D-25 

26 Rizky Arya Pratama L D-26 

27 Sri Wahyuni P D-27 

28 Taka Aru Hito L D-28 
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29 Veronika Nadya Putri P D-29 

30 Rosiyana Tasyah P D-30 

Lampiran 4 

KISI-KISI UJI COBA PEMAHAMAN KONSEP 

Nama Sekolah  : SMP PGRI 6 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pembelajaran : Segitiga dan Segiempat 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1  :    Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab,  peduli (toleransi,gotong royong), 

satuan, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI-4:   Mencoba, mengolah, menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajarinya di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1. Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis 

segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan laying-layang) dan segitiga Mengaitkan 

rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, 
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persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 

laying-layang) dan segitiga. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 

dan keliling segiempat (persegi Panjang, belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga 

No 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Indikator Pembelajaran 

No 

Butir 

Soal 

1. 

Mengklasifikasikan objek-

objek ber-dasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan 

untuk membentuk konsep 

tersebut. 

Menjelaskan sifat-sifat 

segitiga sama kaki dan 

layang-layang berdasarkan 

sisi dan besar sudutnya 

5, 7 

2. 

Menyatakan ulang secara 

verbal konsep yang telah 

dipelajari 

Menurunkan beberapa 

konsep untuk mencari 

macam-macam  trapesium, 

belah ketupat, jajar genjang 

dan layang-layang 

3, 10 

3. 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi mate-matika. 

Menyelesaikan masalah 

dengan menghitung keliling 

dan luas trapesium dan jajar 

genjang dalam bentuk 

gambar. 

9, 4 

4. 
Mengaitkan beberapa 

konsep. 

Menyelesaikan masalah 

dengan menghitung 

keseluruhan biaya yang 

digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari 

6, 1 

5. 
Menerapkan konsep secara 

alogarit-ma. 

Menerapkan beberapa 

konsep untuk mencari atau 

menghasilkan konsep baru 

bangun datar layang-layang 

dan belah ketupat 

2,8 

 

 



97 
 

 
 

 

Lampiran 5 

SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Segitiga dan Segiempst 

Kelas   : VIII 

Waktu   : 2   35 menit 

PETUNJUK UMUM 

1. Tulislah nama dan nomor di lembar jawaban yang tersedia !  

2. Baca Bacalah setiap soal dengan seksama ! 

3. Kerjakan dulu soal-soal yang kamu anggap paling mudah ! 

4. Teliti kembali pekerjaan mu sebelum diserakan ke Bapak / Ibu 

Guru ! 

 

1. Sebuah kolam renang berbentuk persegi Panjang dengan 

ukuran Panjang 15 m dan lebar 10 m. Di sekelilingi bagian 

luar kolam akan dibuat jalan dengan lebar 1 m dan dipasang 

keramik. Gambarkan ilustrasi kolam diatas serta berapakah 

luas keramik yang diperlukan untuk membuat jalan tersebut? 

Hitunglah dana yang perlu disiapkan untuk membeli keramik 

jika 1 dus keramik isi 10 berukuran 1   1 meter sehara Rp. 

85.000! 

 

2. Perhatikan gambar layang-layang berikut: 

Tentukan nilai CD, AD dan keliling 

Layang-layang tersebut! 
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3. Trapesium adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk 

oleh empat buah rusuk yang dua diantaranya saling sejajar 

namun tidak sama Panjang, terdapat tiga macam trapesium. 

Sebutkan dan jelaskan macam-macam trapesim tersebut! 

4. Diketahui belah ketupat ABCD panjang diagonal AC = 96 cm 

dan keliling nya 208 cm. Tentukan Luas belah ketupat 

ABCD! 

5. Perhatikan sifat bangun datar dibawah ini! 

i. Memiliki dua pasang sisi yang sama Panjang dan tidak 

sejajar 

ii. Memiliki dua pasang sisi yang sama Panjang 

iii. Memiliki dua sudut sama besar 

iv. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus 

v. Memiliki dua simetri lipat dan simetri putar 

vi. Memiliki satu sumbu simetri 

Dari beberapa sifat bangun datar segiempat diatas, manakah 

yang termasuk sifat bangun datar layang-layang? 

6. Sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki dengan Panjang 

sisi yang sama 15 m, Panjang sisi lainnya 12 m, dan tinggi 7 

m, jika taman tersebut akan ditanami rumput dengan biaya 

Rp. 60.000/m
2
, hitunglah keseluruhan biaya yang diperlukan! 

7. Perhatikan sifat bangun datar dibawah ini! 

i. Memiliki dua pasang sisi yang sama Panjang 

ii. Memiliki satu buah sumbu simetri 

iii. Memiliki dua buah sudut yang besarnya sama 

iv. Tidak memiliki titik sudut 

Pilih yang merupakan ciri-ciri dari segitiga sama kaki? 

  

8. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Jika Panjang AC = 8 cm dan BD = 6 cm, maka keliling belah 

ketupat tersebut adalah! 

 

 

9. Perhatikan gambar trapesium sama kaki dibawah ini: 

Berapa luas dan keliling trapesium diatas! 

 

 

 

 

 

 

 

10. Sebuah bangun datar memiliki 4 sisi, dua pasang sisi sejajar 

dan sama Panjang. Sepasang sudut lancip dan sepasang sudut 

tumpul, kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus, 

nama bangun datar yang sesuai dengan ciri-ciri tersebut 

beserta alasannya!  
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Lampiran 6 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN 

PERSEKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS MATERI 

 SEGITIGA DAN SEGI EMPAT 

 

No Jawaban Skor 

1. Tidak menjawab 0 

Diketahui : 

Panjang kolam  = 15 m 

Lebar kolam = 10 m 

Lebar jalan = 1 m 

Harga keramik/dus = 85.000 

1 

Ditanya: bagaimana ilustrasi gambar kolam dalan 

jalan, berapa luas keramik yang dibutuhkan 

serta uang yang perlu disiapkan untuk 

membeli keramik? 

2 

 Jawab:          

       Ilustrasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

Luas keramik yang diperlukan = luas gambar 

yang berwarna (luas jalan) maka: 

Luas keramik yang diperlukan = (luas kolam dan 

jalan) – luas kolam 

= (            

= (17 m    12 m ) – (15 m -   10 m) 

= 340 m – 150 m 

= 190 m
2
 

Satu dus keramik berisi 10 dengan ukuran 1 m
2
, maka 

3 

15 m 

10 m 

17 cm 
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banyak keramik, maka 

Keramik yang diperlukan sebanyak: 
   

  
           

Uang yang perlu disiapkan adalah 85.000   19 = Rp. 

1.615.000 

Jadi, luas keamik yang diperlukan untuk membuat 

jalan di dekeliling kolam adalah 190 m
2
 dan uang yang 

perlu disiapkan untuk membeli keramik sebanyak Rp. 

1.615.000 

4 

2.  Tidak menjawab 0 

Diketahui: 

AO = 9 

OD = 12 

CO = 16 

1 

Ditanya : carilah nilai CD, AD dan keliling layang-

layang tersebut? 
2 

Jawab: 

AD = 

√        

       = 

√       

       = 

√    

       = 15 cm 

 

CD = √        

      = √        

      = √    

      = 20 cm 

3 

Jadi, nilai AD = 15 cm, nilai CD = 20 cm dan keliling 

layang-layang 70 cm 

 

 

4 

3. Tidak menjawab 0 

Diketahui: 1 

Keliling bangun datar layang-layang: 

K = 2 (AD + CD) 

K = 2 (15 + 20) 

K = 2 x 35 

K = 70 cm 
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Terdapat 3 macam trapesium 

Ditanya: macam-macam trapesium beserta 

penjelasannya? 
2 

Jawab: 

 Trapesium sembarang, memiliki sepasang sisi 

yang sejajar, Panjang kakinya tidak sama,dan 

kaki-kakinya tidak tegak lurus dengan sisi 

sejajarnya. 

 Trapesium siku-siku, memiliki sepasang sisi 

yang sejajar, salah satu kakinya tegak lurus 

pada sisi sejajarnya. 

3 

 Trapesium sama kaki, memiliki sepasang sisi 

yang sejajar dan kaki-kakinya sama Panjang 
4 

4. Tidak menjawab 0 

Diketahui : 

Panjang diagonal AC = 96 cm 

Keliling nya = 208 cm 

1 

Ditanya:  tentukan luas belah ketupat ABCD 2 

Jawab: 

K = 4    s 

K= 4   s 

S = 
   

 
 

S = 52 cm 
 

DO
2
 = CD

2
 – CD

2
 

DO
2
 = 52

2
 – 48

2 

DO
2
 = 2.704 – 2.304 

DO
2
 = 400 

DO  = 20 cm 

 

BD = 2     

BD = 2   20 

BD = 40 cm 

L = ½ (d1   d2) 

L = ½ (40   96) 

3 
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L = 1.920 cm
2 

Jadi, luas belah ketupat ABCD adalah 1.920 cm
2
 4 

5 Tidak menjawab 0 

Diketahui: 

i. Memiliki dua pasang sisi yang sama Panjang 

dan tidak sejajar 

ii. Memiliki dua pasang sisi yang sama Panjang 

iii. Memiliki dua sudut sama besar 

iv. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus 

v. Memiliki dua simetri lipat dan simetri putar 

vi. Memiliki satu sumbu simetri 

1 

Ditanya: manakah yang termasuk kedalam sifat bangun 

datar layang-layang? 
2 

Jawab: 

Sifat bangun datar layang-layang: 

i. Memiliki dua pasang sisi yang sama Panjang 

dan tidak sejajar 

ii. Memiliki dua sudut sama besar 

iii. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus 

iv. Memiliki satu sumbu simetris 

3 

Jadi, yang termasuk kedalam sifat layang-layang 

adalah nomor ii, iii,iv dan vi.  
4 

6.  Tidak menjawab 0 

Diketahui : alas 12 m dan tinggi 7 cm 

 Biaya yang diperlukan = Rp. 60.000/m
2 1 

Ditanya: biaya keseluruhan yang diperlukan! 2 

Luas = ½ . alas tinggi 

        = ½ . 12 m . 7 m 

        = 42 m
2 

3 

Karena biaya yang diperlukan adalah Rp. 60.000/ m
2 

maka biaya totalnya adalah
 

Biaya total = luas segitiga x biaya per meter pesegi 

Biaya total = 42 m
2 
x 60.000/m

2 

Jadi keseluruhan biaya yang diperlukan adalah Rp. 

2.520.000,00 

4 
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7.  Tidak menjawab 0 

Diketahui: 

Sifat bangun datar  

i. Memiliki dua pasang sisi yang sama 

Panjang 

ii. Memiliki satu buah sumbu simetri 

iii. Memiliki dua buah sudut yang besarnya 

sama 

iv. Tidak memiliki titik sudut 

1 

Ditanya: Pilih yang merupakan ciri-ciri dari segitiga 

sama kaki? 
2 

Jawab: 

i. Bukan, karena ciri-ciri tersebut merupakan 

persegi Panjang 

ii. Benar, karena ciri-ciri tersebut merupakan 

segitiga sama kaki 

iii. Benar, karena ciri-ciri tersebut merupakan 

segitiga sama kaki 

iv. Bukan, karena ciri-ciri tersebut merupakan 

lingkaran  

3 

Jadi, yang termasuk ciri-ciri segitiga sama kaki yaitu 

nomor 2 dan 3. 
4 

8. Tidak menjawab 0 

Diketahui: 

AC = 8 cm 

BC = 6 cm 

1 

Ditanya: keliling belah ketupat? 2 

Jawab: 

AO = ½ . AC 

AO = ½ . 8 

AO = 4 cm 

 

 

AB
2
 =  AO

2
 + OB

2 

AB
2
 =  4

2
 + 3

2 

AB
2
 =  16 + 9 

3 

OB = ½ . BD 

OB = ½ 6 

OB = 3 cm 
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AB
2
 =  25 

AB =  √   

AB = 5 

Keliling  

K = 4 . AB 

K = 4 . 5 

K = 20 cm 

Jadi, keliling belah ketupat tersebut adalah 20 cm 

4 

9. Tidak menjawab 0 

menghitung luas trapesium 

L= ½ . (a+b) . t 

L = ½ . (10+22) . 8 

L = ½ . 32 . 8 

L = ½  . 256 

L = 128 cm
2
 

1 

mencari sisi miring trapesium 

AD
2
 = DE

2
 + AE

2
 

AD
2
 = 8

2
 + 6

2  

AD
2
 = 64 +36 

AD
2
 = 100 

AD =√    

AD = 10 cm 

AD = BC = 10 cm 

2 

menghitung keliling trapesium 

K = s + s + s + s 

K= 22 + 10 + 10 +10 

K = 52 cm 

3 

Jadi, luas trapesium 128 cm
2
 dan keliling trapesium 52 

cm 

 

 

 

4 

10. Tidak menjawab 0 

Diketahui:  

Terdapat empat sisi dari dua pasang sejajar sama 
1 

A        6 cm    E 

D

D 
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Panjang  

Sudutny lancip  

Keduanya saling berpotongan tegak lurus 

Ditanya ; nama bangun datar yang sesuai dengan ciri-

ciri tersebut? 
2 

Jawab :  

Yaitu belah ketupat, alasannya karena persegi 

sudutnya 90 derajat, jajar gebjang diagonalnya 

tidak berpotongan tegak lurus, dan layang-layang 

dua pasang sisinya tidak sejajar 

3 

Jadi, bangun datar berupa belah ketupat 4 
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Lampiran 7 

ANALISIS VALIDITAS UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Correlations 

 

BS

1 

BS

2 

BS

3 

BS

4 

BS

5 

BS

6 

BS

7 

BS

8 

BS

9 

BS

10 

SK

OR 

BS1 Pearso

n 

Correlat

ion 

1 .03

4 

.05

0 

.05

1 

-

.02

4 

.22

1 

-

.14

3 

-

.18

4 

-

.21

3 

-

.19

3 

.079 

Sig. (2-

tailed) 

 
.85

8 

.79

4 

.78

8 

.90

0 

.24

0 

.45

1 

.33

0 

.25

9 

.30

7 

.677 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

BS2 Pearso

n 

Correlat

ion 

.0

34 

1 .52

0
**
 

.50

1
**
 

.24

3 

.49

0
**
 

.22

0 

.34

3 

.44

7
*
 

.00

0 

.704

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.8

58 

 
.00

3 

.00

5 

.19

6 

.00

6 

.24

2 

.06

3 

.01

3 

1.0

00 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

BS3 Pearso

n 

Correlat

ion 

.0

50 

.52

0
**
 

1 .72

0
**
 

.02

4 

.49

8
**
 

.06

4 

.47

2
**
 

.52

7
**
 

.30

6 

.815

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.7

94 

.00

3 

 
.00

0 

.90

1 

.00

5 

.73

5 

.00

8 

.00

3 

.10

1 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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BS4 Pearso

n 

Correlat

ion 

.0

51 

.50

1
**
 

.72

0
**
 

1 .07

3 

.37

1
*
 

.19

2 

.29

9 

.66

4
**
 

.16

6 

.782

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.7

88 

.00

5 

.00

0 

 
.70

1 

.04

3 

.30

8 

.10

9 

.00

0 

.38

1 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

BS5 Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.0

24 

.24

3 

.02

4 

.07

3 

1 .27

6 

-

.11

5 

.10

5 

-

.12

6 

.50

1
**
 

.322 

Sig. (2-

tailed) 

.9

00 

.19

6 

.90

1 

.70

1 

 
.14

0 

.54

4 

.58

0 

.50

7 

.00

5 

.082 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

BS6 Pearso

n 

Correlat

ion 

.2

21 

.49

0
**
 

.49

8
**
 

.37

1
*
 

.27

6 

1 -

.03

3 

.48

4
**
 

.25

1 

.10

1 

.665

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.2

40 

.00

6 

.00

5 

.04

3 

.14

0 

 
.86

2 

.00

7 

.18

1 

.59

6 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

BS7 Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.1

43 

.22

0 

.06

4 

.19

2 

-

.11

5 

-

.03

3 

1 .25

9 

.45

6
*
 

-

.07

1 

.353 

Sig. (2-

tailed) 

.4

51 

.24

2 

.73

5 

.30

8 

.54

4 

.86

2 

 
.16

7 

.01

1 

.70

8 

.056 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

BS8 Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.1

84 

.34

3 

.47

2
**
 

.29

9 

.10

5 

.48

4
**
 

.25

9 

1 .40

5
*
 

.03

8 

.598

**
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Sig. (2-

tailed) 

.3

30 

.06

3 

.00

8 

.10

9 

.58

0 

.00

7 

.16

7 

 
.02

7 

.84

0 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

BS9 Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.2

13 

.44

7
*
 

.52

7
**
 

.66

4
**
 

-

.12

6 

.25

1 

.45

6
*
 

.40

5
*
 

1 -

.06

7 

.642

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.2

59 

.01

3 

.00

3 

.00

0 

.50

7 

.18

1 

.01

1 

.02

7 

 
.72

5 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

BS1

0 

Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.1

93 

.00

0 

.30

6 

.16

6 

.50

1
**
 

.10

1 

-

.07

1 

.03

8 

-

.06

7 

1 .353 

Sig. (2-

tailed) 

.3

07 

1.0

00 

.10

1 

.38

1 

.00

5 

.59

6 

.70

8 

.84

0 

.72

5 

 
.055 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SK

OR 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.0

79 

.70

4
**
 

.81

5
**
 

.78

2
**
 

.32

2 

.66

5
**
 

.35

3 

.59

8
**
 

.64

2
**
 

.35

3 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.6

77 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.08

2 

.00

0 

.05

6 

.00

0 

.00

0 

.05

5 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran 8 

HASIL UJI COBA TINGKAT KESUKARAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-1 2 4 4 2 3 4 3 3 2 2 29

U-2 2 2 1 0 3 3 1 0 0 1 13

U-3 1 2 2 0 2 4 0 2 1 2 16

U-4 2 4 3 2 3 4 2 1 2 1 24

U-5 0 4 3 2 3 4 2 2 1 3 24

U-6 2 2 4 3 3 4 2 2 1 4 27

U-7 0 4 3 3 3 3 2 1 3 3 25

U-8 1 3 2 0 3 3 0 1 0 2 15

U-9 0 2 1 1 3 2 3 0 1 3 16

U-10 1 4 1 0 2 4 3 1 1 1 18

U-11 1 3 3 2 3 4 2 2 2 3 25

U-12 2 2 0 0 2 2 3 0 0 1 12

U-13 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 13

U-14 1 4 4 4 3 4 1 1 2 2 26

U-15 2 3 2 1 3 2 1 0 1 2 17

U-16 0 2 2 0 2 1 2 1 1 2 13

U-17 0 2 1 0 4 3 1 1 1 3 16

U-18 2 4 2 2 3 4 1 1 1 0 20

U-19 1 2 1 0 4 4 1 2 0 2 17

U-20 1 2 1 1 3 2 2 1 1 1 15

U-21 1 4 4 1 4 4 3 2 1 4 28

U-22 0 3 2 0 3 2 1 1 0 2 14

U-23 1 3 0 0 4 3 2 2 1 2 18

U-24 1 3 2 1 2 2 3 2 2 1 19

U-25 0 3 2 2 3 3 4 2 2 2 23

U-26 1 1 2 0 2 3 1 0 1 2 13

U-27 1 3 2 1 3 3 3 1 2 1 20

U-28 0 3 2 1 3 4 3 2 2 1 21

U-29 0 3 3 2 2 3 2 3 2 0 20

U-30 1 3 3 1 2 4 3 2 2 0 21

Jumlah 28 85 63 33 85 94 59 40 37 54

SM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

SUKAR 0,233 0,708 0,525 0,275 0,708 0,783 0,492 0,333 0,308 0,450

KETERANGAN SUKAR MUDAH SEDANG SUKAR MUDAH MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG

Nama skor 
Butir Soal 
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PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 

Rumus yang digunakan : 

    
∑  

   
 

  

 

Keterangan : 

    Tingkat kesukaran butir i 

∑    Jumlah skor butir I yang dijawab benar oleh responden  

   
  Skor maksimum 

   Jumlah responden  

 

Butir soal nomor 1 : 

    
∑  

   
 

  

    
  

      
  

            

 

Berdasarkan interpretasi tingkat kesukaran butir soal, maka butir soal 

nomor 1 dapat dikategorikan soal yang memiliki tingkat kesukaran 

Sukar. 
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Lampiran 9 

ANALISIS DAYA BEDA BUTIR SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

 

U-1 2 4 4 2 3 4 3 3 2 2 29

U-21 1 4 4 1 4 4 3 2 1 4 28

U-6 2 2 4 3 3 4 2 2 1 4 27

U-14 1 4 4 4 3 4 1 1 2 2 26

U-11 0 4 3 3 3 3 2 1 3 3 25

U-7 1 3 3 2 3 4 2 2 2 3 25

U-4 2 4 3 2 3 4 2 1 2 1 24

U-5 0 4 3 2 3 4 2 2 1 3 24

U-25 0 3 2 2 3 3 4 2 2 2 23

U-28 0 3 2 1 3 4 3 2 2 1 21

U-30 1 3 3 1 2 4 3 2 2 0 21

U-18 2 4 2 2 3 4 1 1 1 0 20

U-27 1 3 2 1 3 3 3 1 2 1 20

U-29 0 3 3 2 2 3 2 3 2 0 20

U-24 1 3 2 1 2 2 3 2 2 1 19

BA 14 51 44 29 43 54 36 27 27 27 352

JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

PA 0,933 3,400 2,933 1,933 2,867 3,600 2,400 1,800 1,800 1,800

50% kelompok atas 
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U-10 1 4 1 0 2 4 3 1 1 1 18

U-23 1 3 0 0 4 3 2 2 1 2 18

U-15 2 3 2 1 3 2 1 0 1 2 17

U-19 1 2 1 0 4 4 1 2 0 2 17

U-3 1 2 2 0 2 4 0 2 1 2 16

U-9 0 2 1 1 3 2 3 0 1 3 16

U-17 0 2 1 0 4 3 1 1 1 3 16

U-8 1 3 2 0 3 3 0 1 0 2 15

U-20 1 2 1 1 3 2 2 1 1 1 15

U-22 0 3 2 0 3 2 1 1 0 2 14

U-2 2 2 1 0 3 3 1 0 0 1 13

U-13 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 13

U-16 0 2 2 0 2 1 2 1 1 2 13

U-25 1 1 2 0 2 3 1 0 1 2 13

U-12 2 2 0 0 2 2 3 0 0 1 12

BB 14 34 19 4 42 40 23 13 10 27

JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

PB 0,933 2,267 1,267 0,267 2,800 2,667 1,533 0,867 0,667 1,800

Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

DP 0,000 0,283 0,417 0,417 0,017 0,233 0,217 0,233 0,283 0,000

Kesimpulan jelek cukup baik baik jelek cukup cukup cukup cukup jelek

50% KELOMPOK BAWAH
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PERHITUNGAN UJI DAYA BEDA BUTIR SOAL 

Rumus untuk menghitung daya pembeda tiap item instrumen 

penelitian adalah sebagai berikut:  

   
  

  
  

  

  
         

Keterangan: 

       = Daya beda suatu butir soal 

       = jumlah peserta didik kelompok atas 

       = jumlah peserta kelompok bawah 

       = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 

dengan benar 

       = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

dengan benar 

        = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 

        = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan 

benar 

Berikut ini perhitungan daya beda untuk butir soal nomor 1 : 

50% Kelompok Atas 50% Kelompok Bawah 

No Nama Siswa Skor No Nama Siswa Skor 

1 U-1 2 1 U-10 1 

2 U-21 1 2 U-23 1 

3 U-6 2 3 U-15 2 

4 U-14 1 4 U-19 1 

5 U-11 0 5 U-3 1 

6 U-7 1 6 U-9 0 

7 U-4 2 7 U-17 0 

8 U-5 0 8 U-8 1 

9 U-25 0 9 U-20 1 

10 U-28 0 10 U-22 0 

11 U-30 1 11 U-2 2 

12 U-18 2 12 U-13 1 

13 U-27 1 13 U-16 0 

14 U-29 0 14 U-25 1 

15 U-24 1 15 U-12 2 
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Jumlah 14 Jumlah 14 

    
  

  
  

  

  
       

 

    
  

  
  

  

  
       

 

                 
 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh  indeks daya pembeda 

    . Berdasarkan kriteria, untuk soal nomor 1 mempunyai daya 

pembeda jelek. Selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan 

cara yang sama dan diperoleh hasil seperti tabel analisis daya 

pembeda soal uji coba. 
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Lampiran 10 

RELIABILITAS SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 
 

Reliability 

 
 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.752 8 
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Lampiran 11 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah  : SMP PGRI 6 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Segitiga dan Segiempat 

Alokasi Waktu : 2   45 menit (Pertemuan 1) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya.  

 KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab,  peduli (toleransi,gotong royong), satuan, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

 KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 KI-4:  Mencoba, mengolah, menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajarinya 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.11 Mengaitkan rumus 

keliling dan luas untuk 

berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan 

laying-layang) dan 

3.11.1 Menjelaskan bangun 

datar segiempat dan 

segitiga 

3.11.2 Membedakan jenis dan 

sifat persegi, persegi 

Panjang, trapesium, jajar 

genjang, belah ketupat 
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segitiga dan layang-layang 

menurut sifatnya 

4.11 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat 

(persegi Panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga 

4.11.1 Menyelesaika masalah 

dalam kehi-dupan sehari-

hari dengan mengguna-

kan sifat-sifat segiempat  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan berkelompok dengan menggunakan model 

kooperatif Student Fasilitator and Explaining (SFAE) pada topik 

segiempat diharapkan: 

1. Peserta didik dapat memahami pengertian segitiga 

2. Peserta didik dapat memahami pengertian segiempat 

3. Membedakan jenis dan sifat persegi, persegi Panjang, 

trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang 

menurut sifatnya 

4. Menyelesaikan masalah dalam kehiduapan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat-sifat segiempat 

 

D. Materi Pembelajaran 

  Segiempat dan Segitiga 

a. Segiempat 

Segiempat adalah suatu bidang datar yang 

dibentuk/dibatasi oleh empat garis lurus sebagai sisinya. 

Bangun datar segi empat yang akan dibahas meliputi 

persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, 

layang-layang dan trapesium. 

Semua jenis bangun datar segi empat memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Namun, secara umum 

sifat-sifat dari segi empat adalah: 

- Mempunyai empat buah sisi 

- Mempunyai empat buah sudut 

- Jumlah seluruh sudut pada segi empat adalah 360° 

 

b. Segitiga 
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Segitiga adalah bangun datar yang mempunyai tiga 

sisi berbentuk garis lurus dan tiga buah titik sudut. Jumlah 

ketiga sudut segitiga adalah 180º. Segitiga memiliki luas 

dan keliling yang dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus-rumus segitiga. Besaran sudut dan panjang sisi pada 

segitiga sangat penting dalam perhitungan rumus segitiga, 

seperti menghitung luas, keliling, atau mencari panjang sisi 

segitiga lainnya yang belum diketahui. Bangun segitiga 

banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Diantara 

contoh benda yang memiliki bentuk segitiga adalah 

gantungan baju, rambu-rambu lalu lintas berbentuk segitiga, 

rangka sepeda gunung, penggari ssegitga, dan lain-lain.  

Sifat-sifat segitiga setiap bangun datar memiliki 

karaktersitik khusus sebagi pembeda dengan bangun datar 

lainnya. Adapun sifat-sifat segitiga, yaitu sebagai berikut: 

- Mempunyai tiga sisi garis lurus: sisi segitiga ditunjukan 

oleh garis AB, garis BC, dan garis CA yang semuanya 

adalah garis lurus 

- Mempunyai tiga sudut: Sudut A, sudut B, dan sudut C 

adalah sudut-sudut segitiga 

- Jumlah ketiga sudutnya adalah 180°: Sudut A + Sudut B 

+ sudut C = 180° 

 

 Jenis dan sifat segiempat Menurut Sifatnya 

a. Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah bangun segiempat yang memiliki 

keempat sudutya siku-siku serta sisi-sisi yang berhadapan 

sama Panjang dan sejajar.. 

Sifat-sifat dari persegi panjang adalah: 

1. Sisi yang berhadapan sejajar dan sama Panjang  

2. Keempat sudutnya siku-siku dan besarnya 90 derajat. 

3. Kedua diagonalnya sama panjang (BD = AC) 

4. Kedua diagonalnya saling berpotongan dengan 

membagi dua sama  

Panjang (AO =  OC = BO = OD) 

5. Mempunyai 2 buah sumbu simetri 

6. Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara. 
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b. Persegi  

Persegi adalah bangun segiempat yang memiliki panjang 

sisi yang sama besar keempat sudutnya siku-siku. 

Sifat-sifat dari persegi adalah 

1. Keempat sisinya sama Panjang AB = BC = CD = AD 

2. Keempat sudutnya siku-siku 90 derajat. 

3. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar (AB//CD dan 

BC//AD) 

4. Kedua diagonalnya sama Panjang dan saling 

berpotongan tegak lurus serta 

membagi dua sama Panjang 

5. Memiliki 4 sumbu simetri. 

6. Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara. 

7. Memiliki dua diagonal yang sama Panjang (keduanya 

saling 

berpotongan dan membentuk tegak lurus serta 

membaginya menjadi dua bagian yang sama besar) 

8. Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara. 

 

 

 

 

 

c. Trapesium 

Trapesium adalah bangun segiempat yang mempunyai dua 

sisi sejajar, namun tidak sama panjang 

Sifat-sifat trapesium adalah: 

1. Memiliki sepasang sisi yang sejajar dan tidak sama 

Panjang AD// CD 

2. Sudut-sudut yang berdekatan antara dua sisi sejajar, 

sudut dalam sepihak (jumlahnya 180 derajat  

        = 180  

        = 180  
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Trapesium dibagi menjadi 3 jenis, yakni: 

 Trapesium sembarang, adalah trapesium dengan ukuran 

sisi yang berbeda-beda dan hanya memiliki satu sumbu 

simetri. (gambar a) 

 Trapesium siku-siku, adalah trapesium yang memiliki 

dua sudut siku-siku dan hanya memiliki satu sumbu 

simetri Trapesium siku. (gambar b) 

 Trapesium sama kaki, adalah trapesium yang memilki 

sepasang rusuk yang sejajar dan sama Panjang. 

Trapesium ini hanya memiliki satu sumbu simetri lipat, 

satu sumbu simetri putar dan memiliki 1 sumbu simetri 

yaitu garis EF. (gambar c) 

 

 

 

 

 

 

d. Jajar genjang 

Jajar genjang adalah bangun segiempat yang mempunyai 

dua pasang sisi yang sejajar dan sama Panjang serta dua 

pasang sudut yang berhadapan sama besar. 

Sifat-sifat jajar genjang adalah: 

1. Sisi jajar genjang yang saling berhadapan adalah sejajar 

dan sama Panjang (AB = CD dan AD = BC) 

2. Sudut-sudut yang berhadapan memiliki besaran yang 

sama  (  A =   C,   B =   D) 

3. Memiliki garis diagonal yang tidak sama panjang 

4. Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180 derajat 

        = 180  

        = 180  

         = 180  

        = 180   

Gambar b Gambar a 
Gambar c 

D 

A 

C 

B 

D C 

A B A B 

D C 

https://kumparan.com/topic/layang-layang
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e. Layang-layang 

Layang-layang adalah bangun segiempat yang mempunyai 

dua pasang sisi yang sama panjang tetapi tidak sejajar. 

Sifat-sifat layang-layang adalah: 

1. Memiliki 2 pasang sisi yang sama Panjang dan tidak 

sejajar. AB = BD dan BC = CD 

2. Memiliki sepsang sudut yang berhadapan sama besar 

             

3. Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus 

4. Salah satu diagonalnya membagi dua sama Panjang 

diagonalnya lain (diagonal tersebut sebagi sumbu 

simetri)  yaitu diagonal AC 

 

 

 

 

f. Belah ketupat  

Belah ketupat adalah bangun segiempat yang mempunyai 

empat sisi yang sama Panjang serta dua pasang sudut yang 

berhadapan sama besar. 

Berikut sifat-sifat dari belah ketupat, yakni: 

1. Keempat sisinya sama Panjang AB = BC = CD = AD 

2. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar        

dan        

3. Sudut-sudut yang berdekatan merupakan sudut dalam 

sepihak (jumlahnya  

180 derajat) 

        = 180  

        = 180  

         = 180  

        = 180   
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4. Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus ditengah-

tengah dan sebagai sumbu simetri 

 

E. Metode Pembelajaran 

 Model  : Model Pembelajaran Student Fasilitator  

and Explaining (SFAE) 

 Pendekatan : Saintifik 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis/ white board 

2. Spidol 

 

G. Sumber/ Alat Bantu 

1. Buku Paket Matematika Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2014) 

Kelas VII SMP/MTS 

2. Buku referensi lain yang memuat materi segitiga dan 

segiempat 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 

Orientasi 

 Pendidik membuka pelajaran 

dengan mengucap salam dan 

mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran 

 Pendidik memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap 

disiplin 

 Pendidik mengkondisikan 

kesiapan belajar peserta didik 

agar siap mengikuti pelajaran 

matemmatika 

10 

Menit 

Apresiasi 

 Pendidik memberi pertanyaan 

terkait dengan jenis dan sifat 

segiempat yang akan dipelajari, 

kemudian peserta didik 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Alokasi 

Waktu 

menyampaikan pendapat sesuai 

dengan pertanyaan pendidik 

Motivasi 

 Pendidik memberikan moti-vasi 

berupa manfaat mem-pelajari 

materi segiempat diantara-nya 

peserta didik dapat 

menyelesaikan masa-lah yang 

berkaitan dengan segiempat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan 

 Pendidik membentuk kelom-pok 

secara heterogen yang terdiri dari 

3-4 orang  

Kegiatan Inti 

Penyampaian Kompetensi Yang 

Dicapai 

 Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada peserta 

didik. Dengan cara mengaitkan 

materi hari ini dengan materi 

jenis dan sifat segiempat 

70 

Menit 

Penyajian Materi 

 Pendidik Bersama peserta didik 

mendiskusikan materi segiempat 

melalui tanya jawab 

Peserta didik diberi kesempatan 

untuk menjelas-kan kepada 

peserta didik lainnya 

 Peserta didik menanyakan apa 

yang belum ia pahami dari 

permasalahan yang diberikan 

oleh pendidik 

 Peserta didik berdiskusi dengan 

kelompok dan mengumpulkan 

berbagai informasi. Selama 

peserta didik berkerja didalam 

kelompok pendidik memper-

hatikan dan mendorong peserta 

didik untuk terlibat diskusi 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 Masing-masing kelompok 

diminta untuk membuat bagan/ 

peta konsep  

Pendidik menyimpulkan 

pendapat dari peserta didik 

 Salah satu peserta didik dari 

masing-masing kelompok 

mempresentasikan  hasil dari 

jenis dan sifat segiempat 

 Peserta didik lain diberi 

kesempatan untuk menanggapi 

dan menyempurna-kan apa yang 

dipresentasikan 

Penutup 

 Pendidik mengumpulkan semua 

hasil diskusi tiap kelompok 

melalui tanya jawab, pendidik 

mengarahkan semua peserta 

didik pada kesimpulan tentang 

materi yang dipelajari 

 Pendidik memberikan tugas 

individu 

 Pendidik mengakhiri pelajaran 

dengan mengucap hamdalah 

setelah itu pendidik 

mengucapkan salam 

10 

Menit 

 

  



126 
 

 
 

I. Penilaian  

1. Sikap Spiritual 

Jenis/ Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

2. Sikap Sosial 

Jenis/ Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen dan Instrumen : Lembar Observasi 

3. Pengetahuan 

Jenis / Teknik Penilaian  : Tes 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

 

 

Bandar Lampung,     Februari 2023 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

  

 

 

Ida Sumarni, S.Pd 

NIP.- 

Siti Munawaroh 

NPM. 1911050409 
 

 

  

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP PGRI 6 Bandar Lampung 

 

 

 

Sugiyanto, S.Pd 

NIP.- 
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Lampiran 12 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Sekolah  : SMP PGRI 6 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Segitiga dan Segiempat 

Alokasi Waktu : 2   45 menit (Pertemuan 1) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya.  

 KI-2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab,  peduli (toleransi,gotong royong), satuan, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

 KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 KI-4:  Mencoba, mengolah, menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajarinya 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.12 Mengaitkan rumus 

keliling dan luas untuk 

berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan 

laying-layang) dan 

3.12.1 Menjelaskan bangun 

datar segiempat dan 

segitiga 

3.12.2 Membedakan jenis dan 

sifat persegi, persegi 

Panjang, trapesium, jajar 

genjang, belah ketupat 
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segitiga dan layang-layang 

menurut sifatnya 

4.12 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat 

(persegi Panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga 

4.12.1 Menyelesaika masalah 

dalam kehi-dupan sehari-

hari dengan mengguna-

kan sifat-sifat segiempat  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan berkelompok dengan menggunakan model 

kooperatif Student Fasilitator and Explaining (SFAE) pada topik 

segiempat diharapkan: 

1. Peserta didik dapat memahami pengertian segitiga 

2. Peserta didik dapat memahami pengertian segiempat 

3. Membedakan jenis dan sifat persegi, persegi Panjang, 

trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang 

menurut sifatnya 

4. Menyelesaikan masalah dalam kehiduapan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat-sifat segiempat 

 

D. Materi Pembelajaran 

  Segiempat dan Segitiga 

a. Segiempat 

Segiempat adalah suatu bidang datar yang 

dibentuk/dibatasi oleh empat garis lurus sebagai sisinya. 

Bangun datar segi empat yang akan dibahas meliputi 

persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, 

layang-layang dan trapesium. 

Semua jenis bangun datar segi empat memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Namun, secara umum 

sifat-sifat dari segi empat adalah: 

- Mempunyai empat buah sisi 

- Mempunyai empat buah sudut 

- Jumlah seluruh sudut pada segi empat adalah 360° 

 

b. Segitiga 
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Segitiga adalah bangun datar yang mempunyai tiga 

sisi berbentuk garis lurus dan tiga buah titik sudut. Jumlah 

ketiga sudut segitiga adalah 180º. Segitiga memiliki luas 

dan keliling yang dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus-rumus segitiga. Besaran sudut dan panjang sisi pada 

segitiga sangat penting dalam perhitungan rumus segitiga, 

seperti menghitung luas, keliling, atau mencari panjang sisi 

segitiga lainnya yang belum diketahui. Bangun segitiga 

banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Diantara 

contoh benda yang memiliki bentuk segitiga adalah 

gantungan baju, rambu-rambu lalu lintas berbentuk segitiga, 

rangka sepeda gunung, penggari ssegitga, dan lain-lain.  

Sifat-sifat segitiga setiap bangun datar memiliki 

karaktersitik khusus sebagi pembeda dengan bangun datar 

lainnya. Adapun sifat-sifat segitiga, yaitu sebagai berikut: 

- Mempunyai tiga sisi garis lurus: sisi segitiga ditunjukan 

oleh garis AB, garis BC, dan garis CA yang semuanya 

adalah garis lurus 

- Mempunyai tiga sudut: Sudut A, sudut B, dan sudut C 

adalah sudut-sudut segitiga 

- Jumlah ketiga sudutnya adalah 180°: Sudut A + Sudut B 

+ sudut C = 180° 

 

 Jenis dan sifat segiempat Menurut Sifatnya 

a. Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah bangun segiempat yang memiliki 

keempat sudutya siku-siku serta sisi-sisi yang berhadapan 

sama Panjang dan sejajar. 

Sifat-sifat dari persegi panjang adalah: 

1. Sisi yang berhadapan sejajar dan sama Panjang  

2. Keempat sudutnya siku-siku dan besarnya 90 derajat. 

3. Kedua diagonalnya sama panjang (BD = AC) 

4. Kedua diagonalnya saling berpotongan dengan 

membagi dua sama  

Panjang (AO =  OC = BO = OD) 

5. Mempunyai 2 buah sumbu simetri 

6. Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara. 
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b. Persegi  

Persegi adalah bangun segiempat yang memiliki panjang 

sisi yang sama besar keempat sudutnya siku-siku. 

Sifat-sifat dari persegi adalah 

1. Keempat sisinya sama Panjang AB = BC = CD = AD 

2. Keempat sudutnya siku-siku dan memiliki besar sekitar 

90 derajat. 

3. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar (AB//CD dan 

BC//AD) 

4. Kedua diagonalnya sama Panjang  

dan saling berpotongan tegak lurus serta 

membagi dua sama Panjang 

5. Memiliki 4 sumbu simetri. 

6. Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara. 

7. Memiliki dua diagonal yang sama Panjang  

(keduanya saling 

berpotongan dan membentuk tegak lurus serta 

membaginya menjadi dua bagian yang sama besar) 

8. Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara. 

 

c. Trapesium 

Trapesium adalah bangun segiempat yang mempunyai dua 

sisi sejajar, namun tidak sama panjang 

Sifat-sifat trapesium adalah:. 

1. Memiliki sepasang sisi yang sejajar dan tidak sama 

Panjang AD// CD 

2. Sudut-sudut yang berdekatan antara dua sisi sejajar, 

sudut dalam sepihak (jumlahnya 180 derajat  

        = 180  

        = 180  

 

 

 

Trapesium dibagi menjadi 3 jenis, yakni: 

 Trapesium sembarang, adalah trapesium dengan ukuran 

sisi yang berbeda-beda dan hanya memiliki satu sumbu 

simetri. (gambar a) 
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 Trapesium siku-siku, adalah trapesium yang memiliki 

dua sudut siku-siku dan hanya memiliki satu sumbu 

simetri Trapesium siku. (gambar b) 

 Trapesium sama kaki, adalah trapesium yang memilki 

sepasang rusuk yang sejajar dan sama Panjang. 

Trapesium ini hanya memiliki satu sumbu simetri lipat, 

satu sumbu simetri putar dan memiliki 1 sumbu simetri 

yaitu garis EF. 

(gambar c) 

 

 

 

 

 

d. Jajar genjang 

Jajar genjang adalah bangun segiempat yang mempunyai 

dua pasang sisi yang sejajar dan sama Panjang serta dua 

pasang sudut yang berhadapan sama besar. 

Sifat-sifat jajar genjang adalah: 

1. Sisi jajar genjang yang saling berhadapan adalah sejajar 

dan sama Panjang (AB = CD dan AD = BC) 

2. Sudut-sudut yang berhadapan memiliki besaran yang 

sama  (  A =   C,   B =   D) 

3. Memiliki garis diagonal yang tidak sama panjang 

4. Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180 derajat 

        = 180  

        = 180  

         = 180  

        = 180   
 

e. Layang-layang 

Layang-layang adalah bangun segiempat yang mempunyai 

dua pasang sisi yang sama panjang tetapi tidak sejajar. 

Sifat-sifat layang-layang adalah: 

Gambar b Gambar a Gambar c 

D 

A 

C 

B 

D C 

A B A B 

D C 

E 

F 

https://kumparan.com/topic/layang-layang
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1. Memiliki 2 pasang sisi yang sama Panjang dan tidak 

sejajar. AB = BD dan BC = CD 

2. Memiliki sepsang sudut yang berhadapan sama besar 

             

3. Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus 

4. Salah satu diagonalnya membagi dua sama Panjang 

diagonalnya lain (diagonal tersebut sebagi sumbu 

simetri)  yaitu diagonal AC 

 

 

 

f. Belah ketupat  

Belah ketupat adalah bangun segiempat yang mempunyai 

empat sisi yang sama Panjang serta dua pasang sudut yang 

berhadapan sama besar. 

Berikut sifat-sifat dari belah ketupat, yakni: 

1. Keempat sisinya sama Panjang AB = BC = CD = AD 

2. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar        

dan        

3. Sudut-sudut yang berdekatan merupakan sudut dalam 

sepihak (jumlahnya  

180 derajat) 

        = 180  

        = 180  

         = 180  

        = 180   
4. Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus ditengah-

tengah dan sebagai sumbu simetri 

 

E. Metode Pembelajaran 

 Model  : Model Ekspostori, ceramah dan tanya jawab 

 Pendekatan : Saintifik 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis/ white board 

2. Spidol 
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G. Sumber/ Alat Bantu 

1. Buku Paket Matematika Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2014) 

Kelas VII SMP/MTS 

2. Buku referensi lain yang memuat materi segitiga dan 

segiempat 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 

Orientasi 

 Pendidik membuka pelajaran dengan 

mengucap salam dan mengajak 

peserta didik berdoa Bersama 

sebelum memulai pembelajaran 

 Pendidik memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Pendidik mengkondisikan kesiapan 

belajar peserta didik agar siap 

mengikuti pelajaran matemmatika 

10 

Menit 

Apresiasi 

 Pendidik memberi pertanyaan terkait 

jenis dan sifat segitiga yang akan 

dipelajari, kemudian peserta didik 

menyampaikan pendapat sesuai 

dengan pertanyaan pendidik 

Motivasi 

 Pendidik memotivasi peserta didik 

dengan menyampaikan pentingnya 

materi segiempat yang akan 

dipelajari pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

Pemberian Acuan 

 Pendidik membentuk kelompok 

secara heterogen yang terdiri dari 3-4 

orang  

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Pendidik menjelaskan secara rinci 

konsep materi yang dipelajari 

70 

Menit 

Mengamati  
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 Pendidik memberikan contoh soal 

yang relevan agar peserta didik dapat 

mengerti pada materi yang dibahas 

Menanya  

Pendidik memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya apabila 

masih ada yang kurang jelas 

 

Mengeksplorasi  

 pendidik memberikan soal latihan 

sesuai dengan konsep materi yang 

dibahas 

Penutup Mengkomunikasikan  

Pendidik mengajak peserta didik 

menyimpulkan materi yang dibahas 

pada pertemuan ini 

 

 

  



135 
 

 
 

I. Penilaian  

1. Sikap Spiritual 

Jenis/ Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

2. Sikap Sosial 

Jenis/ Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen dan Instrumen : Lembar Observasi 

3. Pengetahuan 

Jenis / Teknik Penilaian  : Tes 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

 

 

 

Bandar Lampung,     Februari 2023 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 

 

 

 

Ida Sumarni, S.Pd 

NIP.- 

Siti Munawaroh 

NPM. 1911050409 

 

 

  

Mengetahui, 

Kepala SMP PGRI 6 Bandar Lampung 

 

 

 

Sugiyanto, S.Pd 

NIP.- 
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Lampiran 13 

TES PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 

 

 

Petunjuk Tes:  

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda dikolom lembar jawaban  

2. Bacalah tiap-tiap dengan teliti sebelum anda menjawab  

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah  

4. Boleh mengerjakan tidak sesuai nomor urutan soal 

 

1. Perhatikan gambar layang-layang berikut: 

Tentukan nilai CD, AD dan keliling 

Layang-layang tersebut! 

 

 

 

 

2. Trapesium adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh 

empat buah rusuk yang dua diantaranya saling sejajar namun tidak 

sama Panjang, terdapat tiga macam trapesium. Sebutkan dan 

jelaskan macam-macam trapesim tersebut! 

3. Diketahui belah ketupat ABCD panjang diagonal AC = 96 cm dan 

keliling nya 208 cm. Tentukan Luas belah ketupat ABCD! 

4. Sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki dengan Panjang sisi 

yang sama 15 m, Panjang sisi lainnya 12 m, dan tinggi 7 m, jika 

taman tersebut akan ditanami rumput dengan biaya Rp. 60.000/m
2
, 

hitunglah keseluruhan biaya yang diperlukan! 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

Nama : 

Kelas :  
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Jika Panjang AC = 8 cm dan BD = 6 cm, maka keliling belah ketupat 

tersebut adalah! 

 

 

6. Perhatikan gambar trapesium sama kaki dibawah ini: 

Berapa luas dan keliling trapesium diatas! 
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Lampiran 14 

KUNCI JAWABAN POSTTEST 

No Jawaban Skor 

1. Tidak menjawab 0 

Diketahui: 

AO = 9 

OD = 12 

CO = 16 

1 

Ditanya : carilah nilai CD, AD dan keliling layang-

layang tersebut? 
2 

Jawab: 

AD = 

√        

       = 

√       

       = 

√    

       = 15 cm 

 

CD = √        

      = √        

      = √    

      = 20 cm 

3 

Jadi, nilai AD = 15 cm, nilai CD = 20 cm dan keliling 

layang-layang 70 cm 
4 

2. Tidak menjawab 0 

Diketahui: 

Terdapat 3 macam trapesium 
1 

Ditanya: macam-macam trapesium beserta 

penjelasannya? 

 

 

2 

Jawab: 

 Trapesium sembarang, memiliki sepasang sisi 
3 

Keliling bangun datar layang-layang: 

K = 2 (AD + CD) 

K = 2 (15 + 20) 

K = 2 x 35 

K = 70 cm 
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yang sejajar, Panjang kakinya tidak sama,dan 

kaki-kakinya tidak tegak lurus dengan sisi 

sejajarnya. 

 Trapesium siku-siku, memiliki sepasang sisi 

yang sejajar, salah satu kakinya tegak lurus 

pada sisi sejajarnya. 

 Trapesium sama kaki, memiliki sepasang sisi 

yang sejajar dan kaki-kakinya sama Panjang 
4 

3. Tidak menjawab 0 

Diketahui : 

Panjang diagonal AC = 96 cm 

Keliling nya = 208 cm 

1 

Ditanya:  tentukan luas belah ketupat ABCD 2 

Jawab: 

K = 4    s 

K= 4   s 

S = 
   

 
 

S = 52 cm 
 

DO
2
 = CD

2
 – CD

2
 

DO
2
 = 52

2
 – 48

2 

DO
2
 = 2.704 – 2.304 

DO
2
 = 400 

DO  = 20 cm 

 

BD = 2     

BD = 2   20 

BD = 40 cm 

L = ½ (d1   d2) 

L = ½ (40   96) 

L = 1.920 cm
2 

3 

Jadi, luas belah ketupat ABCD adalah 1.920 cm
2
 4 

4. Tidak menjawab 0 

Diketahui : alas 12 m dan tinggi 7 cm 1 
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 Biaya yang diperlukan = Rp. 60.000/m
2 

Ditanya: biaya keseluruhan yang diperlukan! 2 

Luas = ½ . alas tinggi 

        = ½ . 12 m . 7 m 

        = 42 m
2 

3 

Karena biaya yang diperlukan adalah Rp. 60.000/ m
2 

maka biaya totalnya adalah
 

Biaya total = luas segitiga x biaya per meter pesegi 

Biaya total = 42 m
2 
x 60.000/m

2 

Jadi keseluruhan biaya yang diperlukan adalah Rp. 

2.520.000,00 

4 

5. Tidak menjawab 0 

Diketahui: 

AC = 8 cm 

BC = 6 cm 

1 

Ditanya: keliling belah ketupat? 2 

Jawab: 

AO = ½ . AC 

AO = ½ . 8 

AO = 4 cm 

 

AB
2
 =  AO

2
 + OB

2 

AB
2
 =  4

2
 + 3

2 

AB
2
 =  16 + 9 

AB
2
 =  25 

AB =  √   

AB = 5 

3 

Keliling  

K = 4 . AB 

K = 4 . 5 

K = 20 cm 

Jadi, keliling belah ketupat tersebut adalah 20 cm 

 

4 

6. Tidak menjawab 0 

menghitung luas trapesium 1 

OB = ½ . BD 

OB = ½ 6 

OB = 3 cm 
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L= ½ . (a+b) . t 

L = ½ . (10+22) . 8 

L = ½ . 32 . 8 

L = ½  . 256 

L = 128 cm
2
 

mencari sisi miring trapesium 

AD
2
 = DE

2
 + AE

2
 

AD
2
 = 8

2
 + 6

2  

AD
2
 = 64 +36 

AD
2
 = 100 

AD =√    

AD = 10 cm 

AD = BC = 10 cm 

2 

menghitung keliling trapesium 

K = s + s + s + s 

K= 22 + 10 + 10 +10 

K = 52 cm 

3 

Jadi, luas trapesium 128 cm
2
 dan keliling trapesium 52 

cm 
4 

  

A        6 cm    E 

D

D 

8 cm 
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Lampiran 15 

KISI-KISI ANGKET AKTIVITAS BELAJAR 

MATEMATIKA 

 

No 

 

Indikator 

 

Deskriptor 

No. Butir 

Pertanyaan 
Jumlah 

Pertanyaan 
(+) (-) 

1. 

Ikut serta 

dlam 

melaksanak

an tugas 

belajar. 

1. Mendengarka

n dan 

memperhatik

an materi 

yang 

disampaikan 

oleh guru 

1 2 2 

2. Mencatat 

materi 

Matematika 

yang 

diberikan 

oleh guru. 

3 4 2 

3. Berani 

mengutarakan 

pendapat 

ketika 

diminta oleh 

guru. 

5 6 2 

4. Memperhatik

an dan 

mendengarka

n teman saat 

menyampaika

n materi. 

7 8 2 

5. Memberikan 

informasi 

kepada teman 

yang belum 

memahami 

materi yang 

sudah 

disampaikan. 

9 10 2 
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6. Membuat 

kesimpulan 

sesuai dengan 

materi yang 

sudah 

dipelajari. 

11 12 2 

2. 

Apabila 

tidak bisa 

memahami 

permasalah-

an yang dis-

ajikan 

bertanya 

kepada guru 

atau siswa 

lainnya. 

1. Apabila tidak 

bisa 

memahami 

permasalahan 

yang 

disajikan 

bertanya 

kepada guru 

atau siswa 

lainnya. 

13 14 2 

2. Bertanya 

kepada teman 

apabila belum 

memahami 

materi yang 

dipelajari. 

15 16 2 

3. 

Memiliki 

usaha untuk 

mencari 

informasi 

terkait 

pemecahan 

masalah. 

1. Memiliki 

usaha untuk 

mencari 

informasi 

terkait 

pemecahan 

masalah. 

17 18 2 

2. Memanfaatka

n sumber 

belajar 

(seperti; 

buku, video 

pembelajaran, 

lingkungan, 

dll) yang ada 

untuk 

memperdala

m 

pemahaman 

1 20 2 
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materi. 

4. 

Melakukan 

kegiatan 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

dengan 

arahan yang 

diberikan 

oleh guru. 

1. Berani 

menyampaika

n pendapat 

dalam 

kegiatan 

diskusi 

kelompok. 

21 22 2 

2. Berpartisipasi 

aktif dalam 

diskusi 

kelompok 

23 24 2 

3. Ikut serta 

dalam diskusi 

kelompok 

25 26 2 

4. Menghargai 

adanya 

perbedaan 

pendapat 

dalam 

kelompok. 

27 28 2 

5. 

Melatih diri 

dalam 

pemecahan 

soal maupun 

masalah 

yang 

sejenis. 

1. Mencatat soal 

dan hasil 

pembahasan 

yang 

diberikan 

oleh guru. 

29 30 2 

2. Mengerjakan 

soal -soal 

yang 

diberikan 

oleh guru. 

31 32 2 

3. Ikut serta 

dalam 

kegiatan 

pemecahan 

masalah. 

33 34 2 

Jumlah 17 17 34 

 

Lampiran 16 
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ANGKET AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA 

SISWA 

 

Petunjuk : 

1. Skala atau angket ini berisikan pertanyaan tentang apa 

yang anda rasakan atau lakukan dalam proses belajar 

matematika 

2. Tiap item atau pertanyaan tersedia lima pilihan, yaitu : 

S : Sering 

KK : Kadang-kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

3. Pilih salah satu dari lima pilihan tersebut sesuai dengan 

pengalaman anda dalam belajar matematika untuk 

masing-masing item 

4. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini mempunyai 

arti yang takerhingga nilainya 

5. Berilah tanda “√” untuk setiap jawaban yang anda 

kemukakan 

 

 

 

Nama  : 

Kelas   : 



146 
 

 
 

No Pertanyaan S KK J TP 

1. 

Saya selalu mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru saat 

sedang menjelaskan materi Matematika di 

depan kelas. 

    

2. 
Saya mengacuhkan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

    

3. 

Saya selalu membuat kesimpulan tentang 

materi Matematika yang disampaikan 

guru di dalam buku catatan 

    

4. 
Saya tidak mau menulis ulang materi 

Matematika saat pembelajaran di kelas. 

    

5. 

Ketika guru salah menjelaskan, saya 

mampu atau berani untuk menunjukkan 

kesalahan itu. 

    

6. 

Saya merasa ragu dan tidak percaya diri 

ketika menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

    

7. 

Saya mendengarkan dan memperhatikan 

teman pada saat menjelaskan materi 

Matematika. 

    

8. 

Saya tidak mau mendengarkan dan 

memperhatikan teman pada saat 

menjelaskan materi Matematika. 

    

9. 

Saya membantu memberi tahu kepada 

teman yang belum mengerti tentang 

materi Matematika. 

    

10. 

Saya tidak mau memberikan informasi 

yang berkaitan dengan materi Matematika 

kepada teman. 

    

11. 

Ketika saya mempelajari dan membaca 

materi Matematika, saya membuat 

kesimpulan materi Matematika. 

    

12. 
Saya tidak suka membuat ringkasan pada 

materi yang telah dipelajari. 

    

13. 
Saya menanyakan materi Matematika 

yang belum saya pahami kepada guru. 

    

14. 

Saya merasa takut jika akan bertanya 

kepada guru terhadap materi yang belum 

saya pahami. 
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15. 

Ketika saya belajar Matematika di rumah, 

saya mencari informasi yang belum saya 

pahami untuk dipertanyakan kepada 

teman. 

    

16. 

Saya memilih diam dan tidak bertanya 

kepada teman jika saya merasa belum 

pahami. 

    

17. 

Ketika saya di perpustakaan, saya tertarik 

membaca buku yang berkaitan dengan 

Matematika 

    

18. 

Saya merasa tidak perlu berusaha 

mempelajari Matematika karena sudah 

menjadi tugas guru untuk menjelaskan 

materi 

    

19. 

Saya berusaha mencari hal baru untuk 

mempelajari Matematika agar lebih 

menyenangkan melalui buku atau media 

lain. 

    

20. 
Saya tidak mempunyai niat untuk mencari 

sumber belajar yang lain. 

    

21. 

Saya merasa senang bekerja bersama 

teman karena bisa menyampaikan 

pendapat ketika ditanya oleh teman. 

    

22. 

Ketika ada teman yang belum paham 

dengan materi Matematika, saya tidak 

mau memberikan penjelasan kepadanya. 

    

23. 

Saya merasa mampu mengungkapkan 

gagasan walaupun berlawanan dengan 

teman sekelompok saya. 

    

24. 
Saya tidak terlalu dibutuhkan dalam 

diskusi kelompok. 

    

25. 

Ketika guru memberikan persoalan dalam 

pembelajaran Matematika, saya selalu ikut 

serta dalam diskusi kelompok. 

    

26. 

Ketika guru memberikan tugas kelompok, 

saya merasa sulit dan hanya mengikuti 

jawaban teman sekelompok saya. 

    

27. 
Saya menghargai setiap ide dan gagasan 

lain yang disampaikan oleh teman. 

    

28. 
Saya tidak menghargai setiap ide dan 

gagasan lain yang disampaikan oleh 
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teman. 

39. 

Setelah guru selesai menyampaikan materi 

Matematika, saya mencatat soal dan hasil 

pembahasan yang diberikan oleh guru 

    

30. 
Saya merasa tidak perlu mencatat apa 

yang disampaikan oleh guru. 

    

31. 

Saya tidak perlu bertanya kepada teman 

tentang materi yang belum jelas karena 

malu atau takut. 

    

32. 
Saya tidak akan memaksakan pendapat 

saya kepada teman. 

    

33. 

Saya berusaha menjawab pertanyaan dari 

guru secara lisan maupun secara tertulis di 

papan tulis. 

    

34. 
Saya hanya sebagai pendengar dalam 

pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 17 

KISI-KISI ANGKET KREATIVITAS BELAJAR 

MATEMATIKA 

ASPEK 

DASAR 
INDIKATOR 

No. Instrumen 
Jumlah 

(+) (-) 

Fleksibilitas 

Senang mencoba hal-

hal baru 
11 6 2 

Memiliki rasa ingin 

tahu yang besar 
12 7 2 

Mampu fokus pada 

dua masalah atau lebih 
13 8 2 

Memiliki rasa humor 

tinggi 
23 9 2 

Mempunyai atau 

menghargai keindahan 
25 10 2 

Originalitas 

Gagasan pemecahan 

masalah yang inovatif 

serta orisinil yang telah 

dipikirkan terlebih 

dahulu 

27 14 2 

Mampu menyatakan 

pendapat secara 

spontan dan tidak 

malu- malu  

19 15 2 

Mempunyai pendapat 18 16 2 
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sendiri dan dapat 

mengungkapkannya 

Elaborasi 

Berani menerima atau 

melaksanakan tugas 

berat 

17 21 2 

Mampu 

mengembangkan atau 

merinci suatu gagasan 

5 22 2 

Mempunyai daya 

imajinasi yang kuat 

dan lebih tertarik pada 

hal-hal yang rumit 

4 26 2 

Kelancaran 

Memberikan banyak 

gagasan dan usul 

terhadap suatu masalah 

3 24 2 

Dapat bekerja sendiri 2 28 2 

Evaluasi 
Mampu menilai hasil 

pekerjaan 
1 20 2 

Jumlah 14 14 28 
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Lampiran 18 

ANGKET KREATIVITAS BELAJAR MATEMATIKA 

SISWA 

 

Petunjuk : 

1. Skala atau angket ini berisikan pertanyaan tentang apa 

yang anda rasakan atau lakukan dalam proses belajar 

matematika 

2. Tiap item atau pertanyaan tersedia lima pilihan, yaitu : 

S : Sering 

KK : Kadang-kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

3. Pilih salah satu dari lima pilihan tersebut sesuai dengan 

pengalaman anda dalam belajar matematika untuk 

masing-masing item 

4. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini mempunyai 

arti yang takerhingga nilainya 

5. Berilah tanda “√” untuk setiap jawaban yang anda 

kemukakan 

 

 

 

Nama  : 

Kelas   : 
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No Pertanyaan S KK J TP 

1. Saya dapat memastikan bahwa 

jawaban saya benar saat mengerjakan 

soal-soal matematika 

    

2. Saya berusaha menyelesaikan tugas-

tugas sendiri seperti PR matematika. 

    

3. Jika guru memberikan suatu masalah, 

saya lebih suka berpendapat mengenai 

hal tersebut. 

    

4. Bila guru memberikan soal 

matematika maka saya langsung dapat 

membayangkan Langkah-langkah 

penyelesaiannya 

    

5. Jika guru memberikan soal, saya dapat 

menduga dengan cepat kemungkinan 

jawabannya. 

    

6. Saya malas untuk mencari informasi 

tambahan pengetahuan tentang 

matematika melalui media lain selain 

buku. 

    

7. Saya merasa bosan mengikuti 

pelajaran dengan sungguh-sungguh, 

karena saya duduk dibangku paling 

belakang 

    

8. Saya malas untuk menemukan cara 

penyelesaian yang lain dalam 

menyelesaikan masalah pada soal 

matematika. 

    

9. Saya merasa senang bila ada teman 

yang ribut saat belajar di kelas.  

    

10. Saya suka mencontek teman sebangku 

saat mengerjakaan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru. 

    

11. Saya senang mencoba hal yang baru 

yang saya anggap praktis untuk 

mempelajari matematika. 

    



153 
 

 
 

12. Saya belajar matematika di kelas dan 

luar sekolah seperti perpustakaan. 

    

13. Saya dapat memikirkan macam-

macam cara yang berbeda untuk 

memecahkan masalah soal 
matematika yang diberikan  oleh guru. 

    

14. Saya sering menggunakan 

penyelesaian yang diajarkan oleh guru 

dan malas untuk mencari cara yang 

lain. 

    

15. Saya malas mengerjakan soal Latihan 

matematika jika jawabannya tidak 

diperiksa oleh guru. 

    

16. Saya seringan mengajukan pertanyaan 

kepada guru walaupun siswa lain 

menggangapnya tidak perlu. 

    

17. Saya lebih percaya dengan jawaban 

sendiri daripada jawaban milik teman 

dalam mengerjakan soal matematika. 

    

18. Saya selalu mempunyai tanggapan 

berbeda dengan apa yang diungkapkan 

oleh teman yang lain saat berdiskusi 

    

19. Saya senang menjawab pertanyaan 

dari guru saat belajar dikelas 

    

20. Saya merasa ragu dengan 

penyelesaian soal yang saya kerjakan 

sendiri. 

    

21. Saya suka bermalas-malasan jika guru 

memberi tugas matematika. 

    

22. Saya sulit merinci masalah yang ada 

pada soal matematika 

    

23. Saya memiliki rasa humor yang tinggi 

pada teman satu kelas. 

    

24. Saat diskusi kelompok saya lebih suka 

diam dari pada berpendapat. 

    

25. Saya selalu tepat waktu untuk 

menyelesaikan PR matematika. 
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26. Saya merasa kurang paham bila guru 

memberikan gambaran suatu masalah 

dengan cara membayangkannya. 

    

27. Jika saya kesulitan mengerjakan soal, 

saya dengan cepat mempelajari 
Kembali materi pelajaran yang 

sehubungan dengan soal tersebut. 

    

28. Saya senang bila guru memberikan 

soal dan langsung membahasnya tanpa 

memberi kesempatan terhadap siswa 

untuk mengerjakannya terlebih 

dahulu. 
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Lampiran 19 

REKAP NILAI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS KELAS EKPERIMEN 

 

 

  

1 2 3 4 5 6

1 C-1 4 3 3 3 3 4 20 83

2 C-2 4 3 2 3 3 3 18 75

3 C-3 4 4 0 3 3 0 14 58

4 C-4 4 4 3 4 3 3 21 88

5 C-5 4 4 0 3 3 3 17 71

6 C-6 4 4 4 4 4 4 24 100

7 C-7 4 4 4 4 4 4 24 100

8 C-8 4 4 3 3 4 4 22 92

9 C-9 4 4 2 4 4 3 21 88

10 C-10 4 4 2 3 3 4 20 83

11 C-11 4 4 0 4 3 4 19 79

12 C-12 4 4 0 4 4 3 19 79

13 C-13 4 4 1 3 3 3 18 75

14 C-14 4 3 1 4 3 3 18 75

15 C-15 4 3 1 4 3 3 18 75

16 C-16 4 4 2 4 3 3 20 83

17 C-17 4 3 2 4 4 3 20 83

18 C-18 4 3 0 3 3 3 16 67

19 C-19 3 3 1 3 3 3 16 67

20 C-20 3 3 0 3 3 3 15 63

21 C-21 4 3 3 3 3 3 19 79

22 C-22 4 4 3 3 4 3 21 88

23 C-23 4 4 0 3 3 3 17 71

24 C-24 3 3 0 3 3 3 15 63

25 C-25 4 4 3 3 3 2 19 79

26 C-26 4 3 2 4 4 4 21 88

27 C-27 4 4 2 3 4 2 19 79

28 C-28 4 3 2 3 4 3 19 79

29 C-29 4 3 3 3 4 3 20 83

30 C-30 4 3 1 4 4 3 19 79

No Kode Skor Nilai
Butir Soal
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Lampiran 20 

REKAP NILAI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS KELAS KONTROL 

 

  
1 2 3 4 5 6

1 D-1 4 2 2 4 2 4 18 75

2 D-2 4 4 2 4 4 2 20 83

3 D-3 4 3 0 4 3 2 16 67

4 D-4 4 3 1 4 3 2 17 71

5 D-5 4 4 2 2 3 3 18 75

6 D-6 4 4 2 3 3 4 20 83

7 D-7 4 3 2 4 2 3 18 75

8 D-8 4 3 2 4 2 2 17 71

9 D-9 4 3 1 4 2 3 17 71

10 D-10 4 4 2 3 2 2 17 71

11 D-11 4 3 0 4 3 2 16 67

12 D-12 4 3 0 4 3 2 16 67

13 D-13 4 2 1 4 2 2 15 63

14 D-14 4 2 1 4 2 2 15 63

15 D-15 3 3 0 4 3 2 15 63

16 D-16 3 2 1 4 2 2 14 58

17 D-17 4 3 1 3 2 1 14 58

18 D-18 4 2 0 4 4 0 14 58

19 D-19 4 2 0 3 3 1 13 54

20 D-20 4 2 0 2 3 1 12 50

21 D-21 4 3 2 4 2 2 17 71

22 D-22 4 3 3 4 4 3 21 88

23 D-23 3 3 0 4 2 3 15 63

24 D-24 4 3 1 4 3 0 15 63

25 D-25 3 3 2 3 4 2 17 71

26 D-26 4 4 0 4 4 1 17 71

27 D-27 4 3 2 4 3 1 17 71

28 D-28 4 4 2 4 2 3 19 79

29 D-29 4 3 0 4 3 0 14 58

30 D-30 4 4 0 3 2 0 13 54

No Kode NilaiSkor
Butir Soal
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Lampiran 21 

REKAP ANGKET AKTIVITAS KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

1 C-1 3 2 4 4 1 1 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 112

2 C-2 2 3 3 2 1 3 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 1 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 98

3 C-3 2 3 1 3 3 1 3 2 3 1 4 3 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 4 2 4 2 2 2 2 83

4 C-4 3 2 3 4 1 2 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 1 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 107

5 C-5 4 4 3 3 2 4 4 3 3 1 2 2 4 3 3 2 1 2 3 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 3 104

6 C-6 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 121

7 C-7 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 120

8 C-8 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 115

9 C-9 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 115

10 C-10 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 112

11 C-11 4 2 2 4 2 1 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 1 4 4 2 4 107

12 C-12 2 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 4 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 107

13 C-13 4 2 2 4 2 4 3 4 4 1 2 3 2 3 1 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 103

14 C-14 3 2 2 3 1 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 2 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 102

15 C-15 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 1 2 4 2 3 1 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 1 2 3 4 3 99

16 C-16 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 1 4 4 3 3 2 3 2 4 4 1 1 2 4 3 4 3 2 97

17 C-17 2 3 1 2 1 1 2 4 4 4 3 2 2 4 1 4 4 4 4 4 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 95

18 C-18 3 1 2 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 94

19 C-19 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 3 2 3 1 3 2 1 4 2 4 4 2 2 2 93

20 C-20 2 2 2 3 4 4 3 4 3 1 2 2 2 3 1 2 1 3 4 3 4 3 3 1 3 2 2 3 2 1 4 4 3 4 90

21 C-21 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 1 4 3 2 4 4 2 4 4 1 4 108

22 C-22 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 2 1 4 2 2 4 4 3 4 100

23 C-23 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 2 3 4 2 3 2 2 4 3 4 2 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 100

24 C-24 2 2 3 4 3 4 3 3 2 1 2 3 2 3 1 2 3 2 2 4 2 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 93

25 C-25 2 3 3 3 3 2 4 3 4 1 4 3 2 4 2 3 1 3 4 4 4 2 3 2 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 99

26 C-26 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 1 4 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 92

27 C-27 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 112

28 C-28 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 2 2 4 3 2 2 106

29 C-29 3 3 4 2 3 3 4 2 3 1 3 1 2 4 4 2 1 2 3 4 2 2 3 1 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 90

30 C-30 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 1 2 3 2 2 3 4 2 2 2 4 2 4 3 2 2 4 2 2 2 86

No Kode SKOR
Butir Soal



158 
 

 
 

Lampiran 22 

REKAP ANGKET AKTIVITAS KELAS KONTROL 

 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

1 D-1 2 3 2 1 4 1 4 2 2 4 1 4 2 2 2 2 1 3 1 3 4 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 70

2 D-2 2 4 2 2 1 1 2 3 1 2 3 1 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 77

3 D-3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 2 4 4 111

4 D-4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 1 3 2 1 4 4 4 2 3 1 2 4 4 1 3 2 4 4 4 4 102

5 D-5 2 3 4 3 4 1 2 2 4 3 3 1 1 3 2 3 1 1 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 85

6 D-6 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 1 2 3 113

7 D-7 3 3 3 4 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 110

8 D-8 1 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 1 3 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 1 3 4 2 103

9 D-9 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 1 3 3 2 4 1 2 4 4 3 3 3 3 3 4 103

10 D-10 2 3 4 2 2 3 4 2 1 4 4 3 4 4 1 3 1 4 4 3 2 2 1 2 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 95

11 D-11 3 3 2 2 4 3 2 3 4 4 2 3 2 4 3 4 1 3 2 3 4 1 1 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 95

12 D-12 3 4 4 4 2 1 2 3 2 3 1 4 3 4 4 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 4 4 2 4 4 3 3 4 92

13 D-13 2 3 2 1 4 1 1 3 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 3 1 4 3 1 2 3 3 3 3 4 1 4 2 91

14 D-14 2 3 2 2 3 1 4 2 4 3 3 2 3 2 4 4 4 2 2 3 4 2 1 3 1 2 3 3 3 1 3 2 2 2 87

15 D-15 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 1 1 3 4 2 2 1 1 2 4 4 3 1 3 1 4 1 2 1 1 4 3 3 3 82

16 D-16 2 3 2 4 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 1 3 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 82

17 D-17 3 3 2 4 4 4 4 2 1 2 3 1 2 3 4 3 3 3 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 4 2 1 3 3 81

18 D-18 1 2 4 3 1 4 1 4 1 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 1 72

19 D-19 2 3 2 4 3 3 1 1 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 87

20 D-20 1 3 3 1 1 3 3 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 1 4 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 4 3 2 1 71

21 D-21 3 2 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 1 2 3 2 1 2 3 4 2 4 4 1 2 99

22 D-22 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 4 3 2 2 2 3 3 2 1 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 78

23 D-23 2 3 2 1 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 2 1 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 90

24 D-24 4 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 2 2 1 4 4 1 1 3 4 2 4 4 106

25 D-25 3 3 3 1 2 3 2 3 1 2 1 1 4 2 3 4 1 3 1 4 4 1 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 86

26 D-26 3 1 4 1 4 2 3 3 3 3 1 1 4 3 3 2 1 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 2 1 1 4 1 3 4 72

27 D-27 3 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 98

28 D-28 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 2 4 3 2 4 3 1 4 2 2 4 4 4 3 3 2 3 4 110

29 D-29 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 3 1 4 4 4 4 4 2 4 113

30 D-30 2 3 4 4 1 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 104

No Kode SKOR
Butir Soal
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Lampiran 23 

REKAP ANGKET KREATIVITAS KELAS EKSPERIMEN 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 C-1 3 1 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 2 3 1 4 3 4 3 4 1 3 4 4 3 2 1 83

2 C-2 1 4 3 1 3 2 1 3 2 4 4 3 2 3 2 1 3 2 3 4 4 4 4 2 1 3 1 4 74

3 C-3 3 3 3 4 1 2 3 1 3 4 3 2 2 3 2 4 3 4 1 3 2 2 1 1 2 4 4 2 72

4 C-4 2 4 1 4 3 4 2 2 4 3 3 1 2 2 3 3 3 4 2 4 4 1 2 1 4 3 4 1 76

5 C-5 4 2 1 3 1 1 4 3 1 4 2 4 1 3 3 3 1 4 2 2 4 1 4 3 4 4 1 4 74

6 C-6 1 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 1 4 1 2 1 2 2 2 2 2 4 4 1 72

7 C-7 1 1 4 4 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 4 1 1 2 3 4 1 4 2 3 4 4 1 3 66

8 C-8 2 1 3 1 2 4 4 2 3 2 4 3 1 2 3 2 3 3 1 1 3 2 4 1 2 2 2 2 65

9 C-9 3 2 1 4 4 4 3 2 4 3 1 1 3 4 4 3 2 3 3 1 1 1 4 2 2 4 2 1 72

10 C-10 4 3 3 2 3 1 4 4 2 1 2 3 2 1 1 4 3 4 3 4 2 2 3 4 1 3 3 2 74

11 C-11 4 4 4 1 3 1 1 3 3 1 4 3 3 3 1 3 4 3 2 3 2 4 1 4 2 4 3 4 78

12 C-12 1 2 3 4 3 4 2 2 1 4 1 1 2 3 1 1 1 1 4 4 4 1 2 1 2 2 3 3 63

13 C-13 4 2 3 4 3 2 4 2 4 2 3 2 4 3 3 2 3 1 2 1 3 4 3 4 3 4 2 3 80

14 C-14 2 2 3 2 4 1 3 1 2 1 1 4 4 2 1 2 1 1 1 4 3 1 1 3 4 4 4 2 64

15 C-15 1 2 1 1 2 3 3 1 2 4 1 2 3 1 3 3 2 1 4 4 3 1 2 4 4 1 1 2 62

16 C-16 4 3 3 3 1 4 2 4 2 4 3 4 3 1 4 2 1 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 76

17 C-17 4 4 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 4 1 3 1 3 3 2 3 4 2 4 3 2 4 4 3 77

18 C-18 2 2 2 2 1 4 4 2 1 4 4 2 4 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 81

19 C-19 4 3 4 1 2 1 4 2 4 1 2 2 2 4 3 2 3 2 4 3 1 4 4 4 3 1 2 3 75

20 C-20 2 3 2 2 2 4 2 3 1 1 4 1 2 4 3 4 4 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 1 68

21 C-21 2 3 3 3 3 4 2 4 1 4 3 3 2 3 4 4 2 2 4 1 1 4 1 2 1 2 1 2 71

22 C-22 3 1 2 4 3 1 1 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 1 4 2 4 2 4 2 4 2 77

23 C-23 2 2 1 1 2 3 2 4 1 1 4 2 3 2 4 2 3 3 1 3 3 2 4 1 4 4 1 2 67

24 C-24 4 4 1 3 3 1 4 2 2 2 1 2 3 4 2 4 4 1 2 4 3 3 1 2 1 3 1 2 69

25 C-25 2 4 1 4 2 4 3 1 1 4 4 3 3 4 1 3 2 1 1 4 4 4 1 2 4 4 4 3 78

26 C-26 4 1 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 4 88

27 C-27 4 3 4 3 2 4 1 1 4 1 4 3 2 1 3 4 2 1 1 4 3 4 4 4 4 1 4 1 77

28 C-28 1 3 3 1 1 2 3 4 1 4 4 4 4 3 1 4 3 1 1 4 2 2 1 1 1 2 1 1 63

29 C-29 2 4 4 3 4 1 2 2 2 4 2 2 1 2 1 1 4 1 3 2 4 2 3 2 1 3 2 4 68

30 C-30 2 3 2 2 4 2 2 1 2 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 3 2 3 4 3 4 4 80

No Kode Skor
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Lampiran 24 

REKAP ANGKET KREATIVITAS KELAS KONTROL 

 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 D-1 1 2 3 4 1 2 4 4 4 1 3 4 2 1 2 4 1 3 1 3 2 4 1 2 1 4 4 2 70

2 D-2 3 2 2 4 3 2 1 3 2 3 1 2 1 1 3 3 1 2 3 1 1 3 2 4 3 3 1 1 61

3 D-3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 1 1 1 4 3 1 3 2 4 1 3 3 3 1 4 2 2 3 4 72

4 D-4 2 4 1 4 3 4 2 2 4 3 3 1 2 2 3 3 3 4 2 4 4 1 2 1 4 3 4 1 76

5 D-5 1 1 1 3 3 3 2 1 2 1 1 2 1 1 3 3 1 4 1 1 4 4 2 1 1 1 2 1 52

6 D-6 4 3 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 1 4 1 4 1 1 3 3 3 3 1 1 4 81

7 D-7 2 1 1 1 3 2 2 2 1 3 3 1 4 4 3 1 4 1 4 2 2 4 2 3 4 2 4 2 68

8 D-8 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 1 1 1 3 4 1 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 85

9 D-9 1 2 1 1 2 3 3 1 2 4 1 2 3 1 3 3 2 1 4 4 3 1 2 4 4 1 1 2 62

10 D-10 2 1 3 3 1 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 2 3 3 1 3 4 4 4 1 2 4 4 3 81

11 D-11 3 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 3 4 2 4 1 2 1 4 2 1 3 2 3 3 3 1 1 73

12 D-12 4 2 1 1 2 2 2 4 4 1 2 2 4 3 1 4 3 1 4 3 3 4 1 1 2 1 4 3 69

13 D-13 2 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 3 1 3 1 3 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 2 2 75

14 D-14 4 3 4 3 2 4 3 4 4 1 4 3 2 1 4 4 3 2 2 3 2 2 1 4 4 2 1 1 77

15 D-15 4 3 3 3 1 4 2 4 2 4 3 4 3 1 4 2 1 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 76

16 D-16 1 3 4 4 1 4 2 1 3 4 1 1 3 4 2 3 1 2 3 3 4 2 4 4 2 4 4 1 75

17 D-17 4 2 2 3 1 1 4 3 3 2 4 1 1 4 3 3 2 3 1 3 4 2 4 3 1 3 4 3 74

18 D-18 4 2 4 4 4 2 1 2 3 4 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 2 3 4 2 2 1 4 1 78

19 D-19 4 1 3 3 4 4 1 3 2 2 4 1 4 3 1 2 3 3 1 1 3 2 3 1 1 2 2 2 66

20 D-20 1 1 2 1 3 4 4 1 1 3 3 1 4 2 3 4 2 1 3 2 1 2 4 4 3 4 2 4 70

21 D-21 2 2 4 2 3 1 3 3 4 1 3 4 2 2 1 3 2 4 1 3 3 2 4 2 3 2 4 4 74

22 D-22 1 3 3 1 1 2 3 4 1 4 4 4 4 3 1 4 3 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 63

23 D-23 4 4 3 2 3 2 2 4 1 4 1 4 1 3 3 3 4 4 1 1 2 1 1 1 1 4 2 3 69

24 D-24 2 4 1 3 1 1 3 1 2 4 4 2 4 2 1 3 4 4 1 1 3 2 4 1 1 4 3 2 68

25 D-25 2 4 3 2 4 4 2 1 2 4 3 4 3 2 3 2 3 1 4 1 1 4 3 3 4 2 4 4 79

26 D-26 2 3 4 1 1 4 4 1 3 2 1 2 2 3 3 3 1 3 4 4 4 3 1 3 1 2 4 2 71

27 D-27 3 4 1 4 4 1 2 4 1 2 1 1 4 1 2 4 2 1 1 1 1 4 3 2 2 3 3 4 66

28 D-28 1 4 2 4 1 1 4 2 2 1 1 2 2 4 1 1 3 4 1 4 1 1 3 1 3 4 3 3 64

29 D-29 4 1 2 2 1 2 1 4 3 1 3 4 1 1 1 2 2 3 1 1 4 1 2 2 1 1 4 2 57

30 D-30 3 4 1 2 4 3 4 2 2 1 1 2 1 1 2 1 3 3 2 3 3 2 4 3 4 1 3 4 69

No Kode
Butir Soal

Skor
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Lampiran 25 

TABEL DESKRIPSI AMATAN SOAL KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

  

Descriptives 
 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Pemahaman Eksperimen Mean 79.07 1.822 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

75.34 
 

Upper 

Bound 

82.79 
 

5% Trimmed Mean 78.98  

Median 79.00  

Variance 99.582  

Std. Deviation 9.979  

Minimum 58  

Maximum 100  

Range 42  

Interquartile Range 10  

Skewness .044 .427 

Kurtosis .174 .833 

Kontrol Mean 67.87 1.732 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

64.32 
 

Upper 

Bound 

71.41 
 

5% Trimmed Mean 67.61  

Median 69.00  

Variance 89.982  

Std. Deviation 9.486  

Minimum 50  

Maximum 92  

Range 42  

Interquartile Range 10  

Skewness .357 .427 

Kurtosis .249 .833 
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Lampiran 26 

TABEL DESKRIPSI AMATAN AKTIVITAS 

 

 

 

  

 
 Aktivitas Statistic Std. Error 

Pemahaman Rendah Mean 72.36 4.010 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 63.43  

Upper Bound 81.30  

5% Trimmed Mean 72.74  

Median 75.00  

Variance 176.855  

Std. Deviation 13.299  

Minimum 50  

Maximum 88  

Range 38  

Interquartile Range 25  

Skewness -.393 .661 

Kurtosis -1.294 1.279 

Sedang Mean 71.06 1.427 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 68.16  

Upper Bound 73.95  

5% Trimmed Mean 71.06  

Median 71.00  

Variance 73.311  

Std. Deviation 8.562  

Minimum 54  

Maximum 88  

Range 34  

Interquartile Range 14  

Skewness -.063 .393 

Kurtosis -.270 .768 

Tinggi Mean 80.77 3.577 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 72.98  

Upper Bound 88.56  

5% Trimmed Mean 80.97  

Median 83.00  

Variance 166.359  

Std. Deviation 12.898  

Minimum 58  

Maximum 100  

Range 42  

Interquartile Range 19  

Skewness -.192 .616 

Kurtosis -.451 1.191 
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Lampiran 27 

TABEL DESKRIPSI AMATAN KREATIVITAS 

 
  

 
 Kreativiitas Statistic Std. Error 

Pemahaman Rendah Mean 79.55 3.380 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 72.01  

Upper Bound 87.08  

5% Trimmed Mean 79.61  

Median 79.00  

Variance 125.673  

Std. Deviation 11.210  

Minimum 58  

Maximum 100  

Range 42  

Interquartile Range 13  

Skewness .020 .661 

Kurtosis .784 1.279 

Sedang Mean 71.03 1.765 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 67.46  

Upper Bound 74.59  

5% Trimmed Mean 70.81  

Median 71.00  

Variance 124.589  

Std. Deviation 11.162  

Minimum 50  

Maximum 100  

Range 50  

Interquartile Range 16  

Skewness .324 .374 

Kurtosis -.228 .733 

Tinggi Mean 76.44 2.375 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 70.97  

Upper Bound 81.92  

5% Trimmed Mean 76.33  

Median 75.00  

Variance 50.778  

Std. Deviation 7.126  

Minimum 67  

Maximum 88  

Range 21  

Interquartile Range 12  

Skewness .352 .717 

Kurtosis -1.230 1.400 
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Lampiran 28 

HASIL NORMALITAS KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemahaman Eksperimen .131 30 .200
*
 .969 30 .515 

Kontrol .139 30 .142 .970 30 .543 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Pemahaman 
 
Normal Q-Q Plots 
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Lampiran 29 

HASIL NORMALITAS ANGKET AKTIVITAS  

Tests of Normality 
 

Aktifitas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemahaman Rendah .152 11 .200
*
 .918 11 .305 

Sedang .136 36 .089 .969 36 .405 

Tinggi .138 13 .200
*
 .957 13 .709 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Pemahaman 
 
Normal Q-Q Plots 
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Lampiran 30 

HASIL NORMALITAS ANGKET AKTIVITAS  

Tests of Normality 
 

Kreatifitas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemahaman Rendah .161 11 .200
*
 .966 11 .846 

Sedang .114 40 .200
*
 .973 40 .454 

Tinggi .222 9 .200
*
 .926 9 .442 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Pemahaman 
 
Normal Q-Q Plots 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

  



167 
 

 
 

Lampiran 31 

HASIL HOMOGENITAS KEMAMPUAN PEMAHAMAN  

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman Based on Mean .000 1 58 .993 

Based on Median .000 1 58 1.000 

Based on Median and with 

adjusted df 

.000 1 55.968 1.000 

Based on trimmed mean .000 1 58 .997 

 

HASIL HOMOGENITAS ANGKET AKTIVITAS 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman Based on Mean 3.103 2 57 .053 

Based on Median 2.521 2 57 .089 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.521 2 49.085 .091 

Based on trimmed mean 3.042 2 57 .056 

 

HASIL HOMOGENITAS ANGKET KREATIVITAS 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman Based on Mean .814 2 57 .448 

Based on Median .883 2 57 .419 

Based on Median and 

with adjusted df 

.883 2 52.531 .419 

Based on trimmed 

mean 

.832 2 57 .440 
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Lampiran 32 

HASIL UJI ANAVA TIGA JALAN 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kelas 1 Eksperimen 30 

2 Kontrol 30 

Aktifitas 1 Rendah 11 

2 Sedang 36 

3 Tinggi 13 

Kreatifitas 1 Rendah 11 

2 Sedang 40 

3 Tinggi 9 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Pemahaman   

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 4812.964
a
 15 320.864 5.802 .000 

Intercept 194828.367 1 194828.367 3522.775 .000 

Model 622.930 1 622.930 11.263 .002 

Aktifitas 555.840 2 277.920 5.025 .011 

Kreativitas 681.009 2 340.505 6.157 .004 

Model * Aktifitas 357.617 2 178.808 3.233 .049 

Model * Kreativitas 372.242 2 186.121 3.365 .044 

Aktifitas * Kreativitas 876.119 4 219.030 3.960 .008 

Model * Aktifitas * 

Kreativitas 

366.365 2 183.182 3.312 .046 

Error 2433.436 44 55.305 
  

Total 330500.000 60 
   

Corrected Total 7246.400 59 
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Estimated Marginal Means 

1. Kelas 

Dependent Variable:   Pemahaman   

Kelas Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Eksperimen 80.396
a
 1.718 76.933 83.859 

Kontrol 71.038
a
 1.838 67.334 74.743 

a. Based on modified population marginal mean. 

 

2. Aktivitas 

Dependent Variable:   Pemahaman   

Aktifitas Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Rendah 75.125
a
 2.339 70.410 79.840 

Sedang 72.079 1.637 68.781 75.378 

Tinggi 79.750 2.479 74.754 84.746 

a. Based on modified population marginal mean. 

 

3. Kreativitas 

Dependent Variable:   Pemahaman   

Kreatifitas Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Rendah 77.900
a
 2.466 72.929 82.871 

Sedang 71.746 1.382 68.960 74.531 

Tinggi 78.300
a
 2.716 72.827 83.773 

a. Based on modified population marginal mean. 

 

 

 

 

4. Kelas * Aktivitas 
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5. Kelas * Kreativitas 

Dependent Variable:   Pemahaman   

Kelas Kreatifitas Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Eksperimen Rendah 86.500
a
 3.220 80.010 92.990 

Sedang 77.556 2.024 73.476 81.635 

Tinggi 79.167 3.506 72.101 86.232 

Kontrol Rendah 72.167 3.506 65.101 79.232 

Sedang 65.936 1.883 62.141 69.731 

Tinggi 77.000
a
 4.294 68.347 85.653 

a. Based on modified population marginal mean. 

 

6. Aktivitas * Kreativitas 

Dependent Variable:   Pemahaman   

Aktifitas Kreatifitas Mean 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Rendah Rendah 85.500
a
 5.259 74.902 96.098 

Sedang 65.750 2.840 60.026 71.474 

Tinggi 83.500
a
 5.259 72.902 94.098 

Sedang Rendah 75.000 3.220 68.510 81.490 

Dependent Variable:   Pemahaman   

Kelas Aktifitas Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Eksperimen Rendah 75.750
a
 3.394 68.909 82.591 

Sedang 75.056 2.263 70.495 79.616 

Tinggi 88.833 3.279 82.224 95.442 

Kontrol Rendah 74.500
a
 3.220 68.010 80.990 

Sedang 69.103 2.365 64.336 73.869 

Tinggi 70.667 3.718 63.173 78.161 

a. Based on modified population marginal mean. 
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Sedang 70.237 1.489 67.237 73.237 

Tinggi 71.000 3.394 64.159 77.841 

Tinggi Rendah 77.000 4.554 67.822 86.178 

Sedang 79.250 2.629 73.951 84.549 

Tinggi 83.000 5.259 72.402 93.598 

a. Based on modified population marginal mean. 

7. Kelas * Aktivitas * Kreativitas 

Dependent Variable:   Pemahaman   

Kelas Aktifitas Kreatifitas Mean Std. Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Eksperimen Rendah Rendah .
a
 . . . 

Sedang 68.000 4.294 59.347 76.653 

Tinggi 83.500 5.259 72.902 94.098 

Sedang Rendah 77.000 3.718 69.506 84.494 

Sedang 77.167 2.147 72.840 81.493 

Tinggi 71.000 5.259 60.402 81.598 

Tinggi Rendah 96.000 5.259 85.402 106.598 

Sedang 87.500 3.718 80.006 94.994 

Tinggi 83.000 7.437 68.012 97.988 

Kontrol Rendah Rendah 85.500 5.259 74.902 96.098 

Sedang 63.500 3.718 56.006 70.994 

Tinggi .
a
 . . . 

Sedang Rendah 73.000 5.259 62.402 83.598 

Sedang 63.308 2.063 59.151 67.465 

Tinggi 71.000 4.294 62.347 79.653 

Tinggi Rendah 58.000 7.437 43.012 72.988 

Sedang 71.000 3.718 63.506 78.494 

Tinggi 83.000 7.437 68.012 97.988 
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Lampiran 33 

Dokumentasi 

1. Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kelas Kontrol 
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